BAB 111
PEMIKIRAN ABDULLAH NASIH ULWAN PENDIDIKAN SOSIAL
DALAM KITAB TARBIYATUL AULAD FIL ISLAM.

A. Biografi Abdullah Nasih Ulwan
1. Asal-usul dan Latar Belakang Pendidikan

Pembahasan tentang biografi atau asal usul AbduNakhih
Ulwan sangat terbatas sekali. Hal ini dikarenakaasim jarang sekali
tulisan yang membahas tentang biografi beliau. Qdatena itu penulis
hanya dapat memberikan uraian secara singkat tgbhiagrafi beliau.

Abdullah Nashih Ulwan atau Ustadz Abdullah Ulwarb@gai
panggilan umumnya) adalah salah satu tokoh perafidilslam yang
dilahirkan di kota Halab, sebuah kota kecil di me§gyuriah / Syiria pada
tahun 1928,

Beliau adalah salah satu putera dari Syaikh Ulvemeguh agama
di Kota Halab dan beliau menyelesaikan studinys&Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas Jurusan limu Syari’ah dan PengetatAlam di Halab, pada
tahun 1949. Kemudian melanjutkan di Al-Azhar Unsisr, Mesir. Beliau
mengambil Fakultas Ushuluddin yang diselesaikarps@a tahun 1952.
Dan pada tahun 1954, beliau dapat menyelesaikandi €2 pada
almamater yang sama dengan mendapat ijazah spasiafiendidikan,
setaraf dengan Magister of Arts (M.A.). Namun sdtetlari S2 beliau
tidak bisa langsung melanjutkan S3 karena di ssegah studi, beliau
diusir dari negara Mesir lantaran masalah poligkgy melanda negeri itu
pada masa pemerintahan Gamal Abden Nasir. Adapun sadlikit
referensi penulis dapat mengatakan bahwa Abdullashid Ulwan
bergelar Doktor adalah ucapan dari Syaikh WahbaiSwn Al-Ghawaijji

Al-Gani dalam mengomentari bultarbiyah Al-Aulad fi al-Islamdimana

! Abdullah Nashih UlwanTarbiyah Al-Aulad fi al-Islam(Juz 1), (Beirut: Darussalam,

t.th)., cet 33, him. 1119
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Ulwan disebutnya “Al-Ustadz As-SyaikR"Panggilanal-ustadzdi dalam
bahasa Arab menunjuk pada gelar doktor. Namun damMashih Ulwan
pada tahun 1954, ditetapkan sebagai tenaga pengafak materi
pendidikan Islam di Sekolah-sekolah Lanjutan Ataslalab Di samping
itu beliau aktif sebagai seorang da’i di sekolaketEh dan di masjid.

2. Karya-karya Abdullah Nashih Ulwan

Abdullah Nashih Ulwan adalah seorang penulis yaaggat
produktif. Beliau menulis karya ilmiahnya dalam dadj dakwah, bidang
fighiyah dan dalam bidang pendidikan sebagai spessnya.

Dalam karya-karyanya beliau dikenal sebagai segpanglis yang
selalu memperbanyak fakta-fakta Islami, baik y#eglapat dalam Al-
Qur'an, As-Sunnah atau Atsar para salaf salehtaera dalam bukunya
Tarbiyah al-Aulad fi al Islam Hal ini sesuai dengan pendapat Wahbi
Sulaiman Al-Ghawajji Al-Albani yang berkata :

“Saya belum pernah menjumpai ada seseorang yanglimdantang
pendidikan anak ditinjau dari sudut pandangan Idawgara lebar, luas

dan jujur seperti yang telah dilakukan oleh Al-Uigté&yaikh Abdullah
Nashih Ulwan ini”

“Saya belum pernah melihat seorang penulis yangpedmnyak bukti-

bukti Islami yang terdapat dalam Al-Quran, As-Sahn dan
peninggalan para salaf (intelektual pendahulu) yaadeh untuk
menetapkan hukum, wasiat dan adab, sebagaimana jelap
dilakukan oleh Ustadz Syaikh Abdullah Nashih Ulwan”

“Saya belum pernah melihat seorang penulis yangdimadi dalam
pembahasan-pembahasan pendidikan yang pentingngiad referensi
pada tulisan-tulisan kaum muslimin secara murmp#a mengambil
referensi kepada pendapat-pendapat mereka kecakimdkeadaan
yang sangat terpaksa untuk maksud tertentu sebagairyang telah
dilakukan oleh Syaikh Abdullah Nashih Ulwah”.

Mengenai karya-karya beliau secara singkat dapatiampokkan
menjadi dua kelompok besar, yaitu karya tulisnyagyherkaitan dengan

2 Abdullah Nashih UlwanTarbiyah Al-Aulad fi al-Islantim. 19

3 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak dalam Islandilid I, Terj. Jamaluddin Miri,
Lc., (Solo: Insan Kamil, 2010), him. xxx-xxxi-
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masalah-masalah umum dan kajian Islam (studi Isenpan pendidikan
dan dakwah.
a. Karya Tulis yang berkaitan dengan Pendidikan
1) Tarbiyatul Aulad fi'l Islam
2) Mas'uliyatul — Tarbiyah Al-Jinsiyah
b. Karya Tulis yang berkaitan dengan Dakwah
1) At-Takafulu’l — ljtima’i fi'il —Islam
2) Ta’addu’z —Zauijiyat fi'il -Islam
3) Hatta ya'lama’ sy — Syabab
4) Takwinu’'sy — Syakhsiyyah Al-Insaniyah fi nazahri'llslam
(ceramah)
c. Karya yang berkaitan dengan Masalah Umum
1) lla Kulli Abin Ghayur Yu’min bi’'l —-lah
2) Fadhu’ ilush — Shiyuam wa ahkamuhu
3) Hukmu’t— Ta’'min fi ‘| — Islam
4) Ahkamu - z — Zak#t4 mazhab)
5) Syubhatu’z wa Rudu Haula’l — Agidah wa Ashaluiisdn
6) Aqgabatu’z - Zuwaj wa Tharuqu Mu’ajalatiha ala Dhaislam
7) lla Warastati’ | - Anbiya’
8) Hukmu'l — Islam fi wasa ‘ili'l — Islam
9) Ma'alimul — Hadlarah wa’'z — Zifaf wa Huququ ‘z — djain
10)Ma’alimul — Hadharah Al-Islamiyah wa Atsaruha fidahdhari
Al-Aurubiyah
11)Nizhamu'r — Rizqi fi'il — Islam
12)Hurriyatu ‘I - I'tigad fi’ sy Syari'ah Al-Islamigh
13)Al-Islam Syari'atuz — Zaman Wa'il Makan

14) Al-Qanwiyyah fi — mizai’ | — Islarh

Berkaitan dengan judul skripsi ini “Pemikiran Abldl Nashih

Ulwan tentang nilai-nilai pendidikan sosial”, peisumenjadikan karya

4 Abdullah Nashih UlwanrPendidikan Anak dalam Islarhlm. xxix-xxx
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Abdullah Nashih Ulwan yang berjuddiarbiyah Al-Aulad fi Al-Islarh
sebagai sumber primer.

Kitab “Tarbiyah al-Aulad fi Al-Islarh telah diterjemahkan ke
dalam Bahasa Indonesia dalam 3 versi. Versi pertiitagemahkan oleh
Syaifullah Kamalie, Lc dan Hery Noer Ali dengan ylid‘Pedoman
Pendidikan Anak dalam Islam”, oleh Penerbit CV-3\4fa’ Semarang,
terdiri dari dua jilid. Versi kedua diterjemahkalelo Khalilullah Ahmas
Masjkur. Versi ketiga diterjemahkan oleh Drs. Jarddin Miri Lc,
dengan judul “Pendidikan Anak Dalam Islam” oleh &wit Pustaka
Amani Jakarta.

B. Setting Sosial Politik

Problem identitas bagi bangsa arab tampaknya madmsum
terpecahkan secara tuntas. Pencarian jati direlbets masih berlangsung
hingga kini. Akibatnya berbagai letupan dari progesgumulan tersebut
semakin hari semakin nyata dan acap kali melahikianflik. Krisis identitas
bagi bangsa Arab sesungguhnya berakar pada haacliaygunan sosial
politik sebagai akibat kolonialisme dan pendudukailiter Barat semenjak
abad 17 dan 18, hingga paruh pertama abad ke 2@uBan sosial politik
yang berbasiskan keislaman dan kearaban tertadk@amgerpinggirkan oleh
masuknya berbagai pemikiran barat di Timur Tengsiama kolonialisme,
bangsa barat memaksakan adopsi nilai-nilai, peamkirideologi, sistem
politik dan sosial yang berakar pada barat, dancaregkok mentah-mentah
model-model kelembagaan Barat pada negeri-negknlsSelain melalui
pemaksaan oleh kaum kolonialis, keunggulan bafdandaal pemikiran, ilmu
pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi tanilimenyebabkan
banyak generasi Islam yang tertarik dan terpestataBarat. Oleh merekalah
ideologi Barat tersemai secara perlahan-lahangémaegeri muslim AraB.

Pentas sejarah menunjukkan perang antara Arald-lsudeh terjadi
beberapa kali setidaknya terjadi lima kali dalamtaag tahun 1948-1967.

5 M Imdadun RahmatArus Baru Islam Radikal, Transmisi Revivalisme risl@imur
Tengah ke Indonesi@)akaarta: Erlangga, 2002), him. 3
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Perang pertama melibatkan negara-negara Arab mengefsrael pada
tanggal 15 mei sampai 7 Januari 1949, perang k2gu@ktober-7 November
1956 atas sengketa Terusan Suez melibatkan pemibgsin mesir Jamal
Abdul Nasser sehingga timbul perang selanjutnya padggal 5-10 Juni 1967
yang dikenal ‘perang Enam hari”. Walaupun umatniskaerasa yakin untuk
memerangi Israel namun kenyataannya Umat Islam atamg kekalahan.

Ada yang beranggapan bahwa perang-perang itu mempakayasa rezim
Arab untuk menunjukkan kepedulian terhadap maspédbstina. Sehingga
fakta yang terjadi adalah Suriah harus kehilangataian Tinggi Golan yang
sangat strategis sebagai aspek pertahanan danna@ayeng diserahkan oleh
Hafedz Assad, Raja Husein dari Yordania menyerah&pnbarat Yordania

yaitu Palestina, lebanon kehilangan wilayah sefatanGamal Abdul Nasser
menyerahkan Gurun Sinai dan Jalur Gaza.

Di belakang Israel terdapat juga sekutu-sekutuayia YAS dan Inggris
yang berusaha memanfaatkan ketidakstabilan di Tiengah dengan cara
mempengaruhi sendi-sendi kehidupan umat Islam diufliTengah yang
dikenal dengan istilah westernisasi, zionis, sakiliemunis dan sebagainya.
Di bawah pengaruh barat, dan pemerintahan kolowesternisasi mewabah
kemana-mana. Sistem politik tradisional, sistem ayadArab-Islam, ilmu
pengetahuan yang berbasis Islam salaf, hukum berkgariat dan sistem
ekonomi telah tergantikan oleh sistem yang beidaalBarat. Kecenderungan
pemisahan agama dan negara mewarnai kehidupan. Mafgyaan
kekhalifahan dan kesultanan telah runtuh, digantikaunculnya negara
bangsa yang berbasis kesamaan suku bangsa. Idetkdéamatan” yang
berdasarkan kesamaan agama telah dimarginalisash abentitas
“kebangsaan” yang berbasis kesamaan suku-bangsanHlslam sebagian

besar telah berganti dengan aturan dan hukum-hianat. Dan modernisasi

5 M Imdadun RahmatArus Baru Islam Radikal, Transmisi Revivalisme risl@imur
Tengah ke Indonesialm. 4
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sekuler, apakah dalam politik, ekonomi atau peRdididibangun di bawah
landasan ideologi dan filsafat Bafat.

Walaupun kebanyakan dari negara-negara Islam nmaamatislam
sebagai bentuk negaranya, negara harus dipimpm sderang muslim dan
syariah sebagai sumber, namun konstitusi dan hukegara tetap berpijak
pada pola Barat. Ideologi nasional, lembaga negkaa,para elit serta partai-
partai politik tetap berorientasi sekuler. Agamayzaterbatas bagi keyakinan
dan moralitas pribadf.

Bangsa Arab merasa resah terutama para cendekidamantokoh
politik atas keadaan yang menimpa negaranya. Adanfilirasi nilai,
pemikiran, ideologi dan sistem politik Barat sétganginan kuatnya kembali
kepada “sesuatu yang otentik” masih mewarnai patgaldunia Islam hingga
kini. Otentitas yang mengemukakan dalam temuan Be&oyang dikutip
Imdadun Rahmat dapat dikategorikan dalam empag&sdtekeaslian Arab,
keaslian nasional, keaslian Arab-Muslim dan keaslslam®

Salah satu diantara kategori itu ada yang mendukeaglian Islam.
Pendukung tersebut memandang bahwa keterbelakangaat Islam
disebabkan karena kaum muslimin yang menyia-nyiakaur-unsur pokok
Islam. Kembali kepada Islam merupakan keharusamkukEémajuan dan
untuk melindungi kepribadian budaya Islam dari ielisme kebudayaan.
Islam memberikan “semangat asal” pada umat Islam, bdikanlah kekuasaan
manusia untuk memberikan struktur intelektual kepa@um muslimin.
Karena itu, mereka yang menerima nilai-nilai Balatgan dalih bahwa Islam
mempunyai kemampuan untuk berubah lalu menggabungkkai-nilai

tersebut merupakan kesalahan. Juga merupakanrkekelintuk menjelaskan

" M Imdadun RahmatArus Baru Islam Radikal, Transmisi Revivalisme risl@imur
Tengah ke Indonesiajm. 5

8 M Imdadun RahmatArus Baru Islam Radikal, Transmisi Revivalisme rislZimur
Tengah ke Indonesialm. 6

® M Imdadun RahmatArus Baru Islam Radikal, Transmisi Revivalisme risl@imur
Tengah ke Indonesialm. 6
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syari'ah dengan kata-kata yang membenarkan ditegienabentuk-bentuk
intelektual dan sosial Baraf’

Islam merupakan jalan tengah dari dua ekstrim, kosmue dan
imperialisme. Tidak ada yang mampu menggantikaamistlari dunia Islam
dan Arab. la merupakan kekuatan ketiga, suatu kekuantuk kebaikan,
kebenaran, keadilan, cinta kasih, kedermawanarkearanusiaan. Nilai-nilai
yang tidak terdapat dalam agama lain ternyata atendagama Islam. Hari
esok adalah Islam, tidak perlu dirisaukan kekuas&amunisme dan
imperialisme. Maka bangsa arab harus kembali lepathi-nilai sejati
mereka berdasarkan Islam. Nilai-nilai umat Islanrmolek pengimporan dan
pemaksaan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Barat gydyukan nilai-nilai sejati
bangsa Arab. Islam yang diselewengkan sesudah feluatasidin dan Islam
tertidur selama 13 abad. Nilai-nilai Barat telah nmbéakkan keadaan
keyakinan, perpecahan, ketidaktulusan dan tidatabggung jawab. Dalam
hal ini Islam sendiri bukan sebagai bagian daritskempleks budaya tertentu
yang merupakan dasar keaslian.

Gerakan untuk kembali kepada keaslian Islam dis@mga gerakan
revivalisme Islam. Gerakan ini mengkritik kesalahgara elit politik ketika
memilih ideologi sekuler semacam sosialisme, nadieme dan demokrasi.
Ideologi-ideologi tersebut menjadi biang kemundurdemiskinan dan
keterbelakangan bangsa Arab. Arab kalah oleh Isi@@kna mereka
meninggalkan Islam. Krisis yang berlarut-larut deekecewaan terhadap
dominasi sekulerisme dalam masyarakat Islam mendodan memilih Islam
sebagai alternatif.

Banyak tokoh kontemporer yang mendukung “Islam gabalternatif”
antara lain; Hassan Al-Banna, Abu A’la Al-Maudu8ayyid Qutb, Mustafa
Assiba’i, Said Hawwa. Tokoh-tokoh itu menghendakiamya perubahan
radikal dalam sistem sosial-politik ke arah ketantketentuan Islam.

Walaupun beberapa tokoh tersebut mempunyai conalikpan yang berbeda

10'M Imdadun RahmatArus Baru Islam Radikal, Transmisi Revivalisme risl@imur
Tengah ke Indonesialm. 5
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namun memiliki kesamaan dalam prinsip-prinsip pokBkinsip-prinsip itu

meliputi; (1) din wa dawlahatau Islam bersifasyumul, Islam merupakan
sisitem kehidupan yang total yang secara univedsglat diterapkan pada
semua keadaan, tempat dan waktu(2) fondasi Islataad\l-Qur'an, sunnah
Nabi dan tradisi para sahabatnya, (3)puritanismre k#dilan sosial sebagai
prinsip umat Islam agar tetap menjaga nilai-ngdaini, baik dalam pergaulan
dan pembagian peran laki-laki dan perempuan, malkeindupan sehari-
hari!*

Salah satu gerakan yang berupaya untuk mengemibak&aslian
Islam adalah Ikhwanul Muslimin yang didirikan olefassan Al-Banna pada
April 1928 di Ismailliyah. Gerakan ini tidak terlap dari sosiokultural Timur
Tengah terutama Mesir pada saat itu. Hassan Al-Baerusaha menyadarkan
umat Islam akan bahaya kolonoalisme Barat sertaaseuntuk kembali
kepada Islam murni. la juga menghidupkan kembalmike-pemikir
terdahulunya semisal Jamaluddin al-Afghani, Muhachi®bduh, dan Rasyid
Ridha. Gerakan ini menentang adanya ImprealismeatBdan menentang
pemerintah yang mengadopsi sistem sekuler-Baratena sekulerisasi
merupakan sistem yang tidak Islami. Maka menuruthi itu menjadi salah
satu musuh yang harus dihapus dan segera digardi&agan sistem Islam
yangsyumul(menyeluruh dalam semua aspek kehidupan).

Ikhawanul Muslimin memegang prinsip-prinsip; din wgaulah,
Sumber utama Al-Qur'an dan Hadist, dan puritanisgraeg kembali kepada
nilai-nilai Islami. Untuk merealisasikan beberapaingip tersebut IM
menggunakan metod&darruj yang meliputi tiga tahap; fase pengenalan
(marhalah al-ta’rif fase pembinaan dan pengkaderararhalah al-takwi
dan fase pelaksanaamgrhalah al-tadwij Tujuan utama Ikhwanul Muslimin
adalah pendidikan. Pendidikan menurut Ikhwanul sl mencakup
berbagai aspek yaitu; aspek agama dan moral, as@aiomi, aspek politik,

dan aspek sosial. Imam dalam perjalanannya tidakatahambatan dan

1 Asep Syamsul M RomlDemonologi Islam, Upaya Barat Membasmi Kekuataants!
(Jakarta: Gema Insani, 2000), him. 5
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tantangan khususnya dari pemerintahan mesir yamganggap IM sebagai
ancaman stabilitas negara. Pada bulan novemberRgBluhammad Fahmi
Naqgrosyi membukukan IM dan menangkap para tokohmBada bulan
Desember pada tahun yang sama IM dituduh mencuwik ohembunuh
Nagrosyi akibatnya pada tanggal 12 Februari 1948aklgAl-Bana terbunuh
oleh pembunuh misterius. Pemimpin IM diganti oleasbkh Hudaiby (1891-
1973 M). Setelah itu pada tahun 1952 terjadi resiglui yang di pimpin oleh
Gamal Abdul Naser (1954-1970 M) yang menggulingiamerintahan Faruq
yang monarki. Ketegangan IM dan pemerintahan Na&san hari kian

memanas. Akhirnya Naser melarang organisasi iniaps&hun 1954.
Pemerintahan Naser melakukan penangkapan terhadap I

Tokoh Pendidikan yang hidup pada masa itu adalatukdh Nashih
Ulwan. Selain mengajar, ia juga banyak menulis yarenghasilkan karya-
karya. Abdullah Nasih Ulwan mendasarkan segalalaepemikirannya pada
al-Quran dan hadits Rasulullah, kemudian memberikdustrasi
penjelasannya pada apa yang diperbuat Rasululdah, gahabatnya dan para
salaf yang shahit?

Sebagai seorang penganut Sunni dan aktifitas dadaganisasi
Ihwanul Muslimin, hampir-hampir dia tidak mengamtaferensi para pemikir
Barat kecuali dalam keadaan tertentu, pemikiragetart dipengaruhi oleh
pemikiran jama'ah Ikhwanul muslimin, dimana ia sgdiaaktivis dalam
organisasi tersebut. Pada waktu itu berkembangraliklawi yang ada di
Suriah. Aliran tersebut pada sistem keagamaan daer&ayaan, pesta dan
adat istiadat telah dipengaruhi oleh agama Krigtah,ni disebabkan karena
Suriah pernah dijajah oleh negara-negara Baratamimpemeluk agama
Kristen telah hidup berabad-abad di Suriah. Namemikian, Abdullah

Nashih Ulwan tidak terpengaruh oleh aliran terselustru pemikirannya

12 Asep Syamsul M RomlDemonologi Islam, Upaya Barat Membasmi Kekuataants!
(Jakarta: Gema Insani, 2000), him. 6

13 Abdul Kholig, dkk., Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik dan
Kontemporer Semarang: Kerjasama Fakultas Tarbiyah IAIN Waligp dan Pustaka Pelajar,
1999, him. 53-54
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Ulwan banyak dipengaruhi oleh pemikiran ikhwanulstimin, yang dapat
dari Mesir. la hidup pada masa Suriah berada patdaveah kekuasaan asing
sampai tahun 194%. la adalah seorang yang berani dalam menyatakan
kebenaran, tidak takut atau gentar kepada siapajaam menyatakan
kebenaran sekalipun pada pemerintah. Semasa dihSuai telah menegur
beberapa sistem yang diamalkan oleh pemerintah peda itu yang telah
terkontaminasi oleh ajaran Barat yang pernah memjgja dan ia juga selalu
menyeru agar kembali kepada sistem Islam, sehinggamaksanya
meninggalkan Suria menuju ke JordarJlwan hidup pada masa terjadinya
propaganda modernisasi pemikiran Islam, manakgkdiedialog antara Barat
dan Islam. Ulwan melihat buah pemikiran dalam Isladalah untuk umat
Islam sendiri, maka dalam Islam sendiri terdapdogepokok pengetahuan
yang orsinil perlu digali dan dikemukan oleh umalam sendiri. Ulwan
memperbanyak bukti-bukti Islam yang terdapat daddw@ur’an, al-Sunnah,
dan peninggalan intelektual pendahulu yang saleébhkumenetapkan hukum,
wasiat dan adab. Beliau juga merupakan penulis mardi dalam
pembahasan-pembahasan pendidikan yang terpentindeigan referensi
pada tulisan-tulisan kaum muslimin secara murmipsamengambil referensi
kepada pendapat-pendapat pemikir dari Barat ked#sdiim keadaan yang
sangat terpaksa untuk maksud tertentu. Karena ubelieenulis untuk
kepentingan kaum muslim dan untuk mengarahkan ragmhingga beliau
membatasi metodenya kepada Islam, dan lagi pulankabeliau memiliki
budaya dan kultur yang berlandaskan Islam sertaalgar pengalaman kaum
muslimin terdahulu dan dewasa ini. Maka membuatigak memerlukan

pendapat orang laff. Sejatinya, Ulwan adalah pemikir Islam orisinal,

% Abdul Kholiq, dkk., Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik dan
Kontemporerhim. 248

15 Abdullah Nashih UlwanTarbiyah al-Aulad fi al-IslamJilid. II, (Beirut: Dar al-Salam,
1983), him. 1119

16 Wahbi Sulaiman al-Ghawaijj al-Albani, “Sebuah Pemge, dalam Abdullah Nashih
Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islanterj. Jamaludin Miri, Jilid I, (Jakarta: Pustakenani,
1999), him. xxx-xxxi. Lihat juga Raharjo, “Dr. Abtah Nashih Ulwan Pemikiran-pemikirannya
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gambaran ini diilustrasikan dalam karya besarmabiyah al-Aulad fi al-
Islam Abdullah Nashih Ulwan terkenal di kalangan maajatnya. Meskipun
secara ekplisit Nasih Ulwan tidak pernah mengemaikakntang pendidikan
nilai (value education)pemikiranya sarat dengan ide-ide yang berkenaan
dengan upaya menanamkan nilai kepribadian dan atékamoral dalam anak.
Selain nilai agama dan nilai moral, di dalamnyaaeat juga mengenai nilai-
nilai pendidikan sosialnya.

Nilai-moral menjadi standar perbuatan dan sikapgyarenentukan
“status” seseorang dan cara hidupnya, sehingga yslag baik itu akan
menjadikan orang baik. Dengan demikian, penentadgtitlaknya seseorang
tidak hanya persoalan fakta dan kebenaran ilmialomal, tetapi berkaitan
dengan penghayatan dan pemaknaan yang lebih beaddhtif daripada
kognitif. Fungsi utama pendidikan adalah menumbaohkieativitas peserta
didik dan menanamkan nilai dan moral yang baileteus

C. Deskripsi Kitab Tarbiyatul Aulad Fil 1slam

Kitab “Tarbiyah Al-Aulad Fi Al-Islathmerupakan kajian utama dalam
skripsi ini, maka perlu diberikan gambaran umumasgglobal. Hal ini tidak
dimaksudkan mengurangi kesempurnaan isi kitabliatse

Kitab “Tarbiyah Al-Aulad Fi Al-Islarhmemiliki karakteristik sendiri.
Karakteristik itu terletak pada uraiannya yang ngamgbarkan totalitas
keutamaan Islam. Sedangkan bagi calon pendidikahdahtuk mengetahui
pendidikan anak yang baik dalam Islam. Islam sebagama yang tertinggi
dan tidak ada yang melebihi ketinggiannya adalahjacke obsesi. Abdullah
Nashih Ulwan dalam setiap analisa dan argumentasisghingga tidak ada
satu bagianpun dalam kitab tersebut yang uraiatiagk didasarkan atas
dasar-dasar dan kaidah-kaidah nash.

Sebagaimana dikemukakan Abdullah Nashih Ulwan, bakitab ini

disusun dalam tiga bagiamign) yang kronologis, masing-masing bagian

dalam Bidang Pendidikan”, dalam Ruswan Thoydds), Pemikiran Pendidikan Islam Kajian
Tokoh Klasik dan KontemporefYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 53-54
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memuat beberapa pasal, dan setiap pasal mengarigeingrapa topik
pembahasan.

Judul-judul dan pasal-pasal setiap bagian itu @kasusun sebagai
berikut :
Bagian pertamaerdiri dari empat pasal :
Pasal pertama : Perkawinan teladan dalam kaitadeggan pendidikan.
Pasal kedua : Perasaan Psikologis terhadap anék-ana
Pasal ketiga  : Hukum umum dalam hubungannpgateanak yang lahir.

Pasal ini terdiri dari empat bahasan :

Pertama : Yang dilakukan pendidik ketika meladnirk
Kedua : Penanaman anak dan hukumnya

Ketiga : Agigah anak dan hukumnya

Keempat : Mengkhitankan anak dan hukumnya

Pasal keempat : Sebab-sebab kelainan pada anak.
Bagian kedua : Tanggung jawab Terbesar bagi penaidik. Bagian ini
terdiri dari tujuh pasal.

Pasal pertama : Tanggung jawab pendidikan iman

Pasal kedua : Tanggung jawab pendidikan moral
Pasal ketiga : Tanggung jawab pendidikai fisi
Pasal keempat : Tanggung jawab pendidikan intelek
Pasal kelima : Tanggung jawab pendidikan petie
Pasal keenam  : Tanggung jawab pendidikan sosial

Pasal ketujuh : Tanggung jawab pendidikan saksu
Bagian delapan : Terdiri dari tiga pasal dan pgmutu
Pasal pertama : Faktor-faktor pendidikan yarrgdrxegaruh
Pasal kedua : Dasar-dasar fundamental dalam mik gk
Pasal ketiga : Saran-saran paedagogis
Pada setiap pasal ini terdapat pembahasan yanggean topik-topik
berguna yang semuanya bertujuan menjelaskan megdohg utama dalam
pendidikan yang lurus bagi anak-anak dan dalam reesigpkan mereka

untuk menjadi anggota masyarakat yang berguna ketgdupan, pasukan-
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pasukan yang kuat untuk kepentingan Islam dan pafpachuda tangguh
yang mampu membawa makna-makna kehormatan danrpango dalam
jiwa mereka’

Ajaran Islam mempunyai titik singgung yang sangahgleks dengan
masalah-masalah sosial. Karena syari'at Islam éndsi justru mengatur
hubungan antara manusia (individual maupun kelompekgan Allah SWT,
antara manusia dengan sesama manusia dan antatsianalengan alam
lingkungannyd? Islam bukan sekedar akidah atau relegion yang osemy
hubungan individu dan kelompok kepada Tuhanya ngomge mengenai cara
hidup yang menyeluruh dan sempurna. Islam munculkumengatur segala
aspek kehidupan manusia baik spritual maupun raatérDalam konteks
pendidikan, Islam mempunyai cara pandang bahwaigi&€ad atau falsafah
pendidikan Islam tidak terlepas dari faktor maskataDalam masyarakat
terdapat hubungan antara manusia yang saling mehiarn sehingga bisa
dikatakan manusia adalah makhluk sosial. Dalam erabgn tugas sebagai
khalifah, manusia tidak terlepas dari aspek soglMaka dapat dibenarkan,
tujuan pendidikan Islam mengarah kepada keterpaduntara beberapa sifat
dasar yang dimiliki manusia yaitu tubuh, ruh daalakalam pendidikan hal
tersebut sebagai dasar tujuan dari pendidikan jaisnpendidikan ruhani,
pendidikan akal, dan pendidikan sosial.

Pendidikan sosial menjadi salah satu komponen giggeghatikan oleh
Islam. Inti dari ajaran Islam terletak pada kelmjiksosial. Maka tujuan
pendidikan diarahkan pada pembentukan manusial sgeigy mempunyai
sifat taqwa sebagai dasar sikap dan perilaku. Dakmdidikan sosial menurut
Islam terdapat nilai-nilai Islami yang harus di&gn kepada peserta didik.
Nilai-nilai pendidikan sosial dalam Islam dan kdidaidah tasyri'nya yang

universal dan prinsip yang abadi, telah mencanangkasar dan sistem

17 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak dalam Islarnlm. xxvi
18 sahal MahfudhiNuansa Figih SosialYogyakarta: LKiS, 1994), him. 258

¥ Muhammad Al-Toumy Al-Syaibany,Falsafah Pendidikan Islamterj Hasan
Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang)1979 him 165
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pembinaan anak dari berbagai segi antara lain:ahgidkhlak, fisik, akal,
jiwa, sosial kemasyarakatan dan lain sebagainyhinHgang menjadi alasan
dari berbagai pasal-pasal sebagai isi pembahasan tgadapat dalam kitab
Tarbiyatul Aulad fil-Islam, peneliti lebih memfokkesn pada pembahasan
mengenai pendidikan sosial yaitu pada pasal targjgwab pendidikan
sosial.
D. Pendidikan Sosial Menurut Abdullah Nasih Ulwan dalam Kitab

Tarbiyatul Aulad Fil Idam

Maksud pendidikan sosial adalah pendidikan analkesgk kecilnya
untuk berpegang pada etika sosial yang utama dsar-dasar kejiwaan yang
mulia, bersumber dari akidah islam yang abadi deragaan keimanan yang
tulus. Tujuan pendidikan sosial ini adalah agarraegp anak tampil di
masyarakat sebagai generasi yang mampu berintesak&l dengan baik,
beradab seimbang, berakal yang matang dan befpeyiéng bijaksan®’

Tanggung jawab ini merupakan persoalan terpenti@gnad rangka
menyiapkan generasi bagi para pendidik dan oraray ®ahkan, ini
merupakan bagian dari setiap pendidikan yang tdisébutkan sebelumnya
baik pendidikan keimanan, moral, maupun jiwa. Sebpahdidikan sosial ini
merupakan gambaran nyata tingkah laku dan peragm@mn mendidik anak
untuk melaksanakan hak-hak, berpegang teguh keetikin kritik sosial,
keseimbangan akal, politik dan interaksi yang baéiksama orang laf.

Realitas membuktikan bahwa keselamatan masyarakiat lsekuatan
bangunan dan kendalinya adalah tergantung paddakes@n individu dan
cara menyiapkannya. Dari sinilah Islam memberikarhatian serius terhadap
pendidikan anak, baik sosial maupun tingkah lakendan demikian, tatkala

mereka telah terdidik dan terbentuk, mereka akamgareingi kehidupan

20 Abdullah Nashih UlwanTarbiyah Al-Aulad fi al-Islam(Juz 1), (Beirut: Darussalam,
t.th)., cet 33, him. 273

2L Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 273
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dengan memberikan gambaran sesungguhnya akanrsasuisia yang cakap,
seimbang, cerdas dan bijaks&ha.

Oleh karena itu, hendaklah para pendidik berusamgah keras dan
penuh semangat untuk melaksanakan tanggung jawad Ppasar dalam
pendidikan sosial dengan cara yang benar. Dengaikid®, mereka nantinya
bisa memberikan andil di dalam membina masyaraitami dengan sebaik-
baik pelaksanaan yang berpusat pada iman, akhéaidigikan sosial yang
utama, lurus, islami dan tinggi. Allah Maha Mampuhadap yang demikian
itu.?

Apabila setiap pendidikan memiliki sarana-saranangyaharus
ditempuh oleh para pendidik maka apa saja saramassayang bisa
mengantarkan kepada pendidikan sosial yang utanesfiMt pendapat kami,
sarana-sarana tersebut intinya ada empat perkara:

1. Penanaman Dasar-Dasar K gjiwaan yang Mulia

Islam telah menegakkan dasar-dasar pendidikanl 3@sig utama
dalam diri tiap individu diatas dasar-dasar kejivgang mulia dan kuat
serta dasar-dasar pendidikan yang abadi. Tidaldaipsrna pembentukan
kepribadian yang islami kecuali dengannya. Danktid&an paripurna
kecuali dengan merealisasikannya. Pada waktu yanm,shal tersebut
merupakan nilai yang sangat manusiawi. Untuk mem&aa prinsip dasar
kejiwaan ini dalam individu dan masyarakat islambN&AW telah
memberikan arahan dan wasiat yang lurus. Hal intup@an agar
pendidikan sosial bisa mencapai hasil yang semmehegga masyarakat
bisa tumbuh di atas prinsip tolong-menolong, ikatang kuat, adab yang
luhur, saling mencintai, dan memberikan kritik yangmbangur?

Inilah beberapa prinsip yang diperintahkan olehansl agar
ditanamkan:

22 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 289
2 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islam him. 289-290
24 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islam him. 274
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1) Tagwa

SV Gaeadl LY jeril) Gl 380 (e A b (SeRd)

lisy aab o Sedly e Badly (Jorge A 336 Lz

% alsiy oshns palalls
Takwa merupakan nilai akhir dan buah tabiat damagsan
keimanan yang mendalam tersambung dengan perasessan
diawasi Allah dan takut kepada-Nya, takut akan azat siksa-
Nya, dan rakus akan ampunan dan pahala-Nya.

ltulah takwa, sebuah perasaan dalam sanubari, ketam di
dalam perasaan, rasa takut yang terus menerus,spadsan yang
tiada henti, dan menghindari hambatan di tengalanjalJalan
kehidupan yang senantiasa digoda oleh duri-durndiean dan
syahwat, kerakusan, ketakutan, harapan terhadapy orang tidak
memiliki harapan, dan ketakutan palsu dari oramgytedak memiliki
kuasa memberi manfaat dan bahaya, dan berpulul-pdiuri
lainnya?®

Takwa kepada Allah, disamping bisa memenuhi hairase
mukmin dengan rasa takut kepada Allah dan merasegagi oleh-Nya
adalah sumber keutamaan sosial. Selain itu juga-ssdtinya jalan
dalam menghindari kerusakan, kejahatan, dosa-dasa ddiri-duri.
Bahkan ia adalah sarana pertama yang didapati &esadalam diri
individu untuk masyarakatnya dan setiap siapa ysaj@ ia temui dari
makhluk hidup?’

25 Abdullah Nashih ‘UlwanPendidikan Anak dalam Islarhlm. 290
28 Abdullah Nashih ‘UlwanPendidikan Anak dalam Islarhlm. 290-291
27 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islam him. 275
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2) Persaudaraan

el Yy &ty Ablally Greal) jonid) oy aads dayly b 52
Oyl iligs AdlY) Sadall Lolsl s oy alaig e S ma
Pesidly
Persaudaraan adalah ikatan hati yang melahirkaasgan yang
mendalam akan kelemahlembutan, kecintaan dan pengten

kepada siapa saja yang terikat kepadanya karerdarakslam,
keimanan dan ketaqwaan.

Rasa persaudaraan yang jujur ini akan melahirkan
kelemahlembutan yang sebenarnya pada diri seorargiinmyang
akan membentuk sikap positif, seperti saling tolomgnolong,
mendahulukan orang lain, kasih sayang dan memaafang yang
memiliki jiwa persaudaraan akan mengambil sikap jenén hal-hal
yang membahayakan orang lain, baik nyawa, hartaupoma
kehormatan merel&.

Islam telah mengusung nilai persaudaraan karereh/Aderta
menjelaskan tuntutan dan konsekuensinya dalam kaayat dan
hadits> Allah ta’ala berfirman:

QS. Al-Hujurat 49 : 10

%10% a}}‘;ﬁ °}@// aiS\ b_if_&?‘j ;—i;j;/f&;_’, ‘j;%:&i; ’25;,_; Z)jij}f,ij\ L/:l

Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara
karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan

bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat tatima

Allah  SWT memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk
mendamaikan dua pihak yang berperang, “Dan jikadadagolongan

dari orang-orang mukmin berperang maka damaikardaitara

% Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islam him. 276
29 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islam him. 276
30 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islam him. 276
31 Soenarjo, dkkAl-Qur'an dan Terjemahnyd,Jakarta: Depag RI, 2006), him. 846
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keduanya. Allah swt masih tetap menamakan merebagse orang-
orang mukmin walaupun tengah berperang. Dari ayapula Imam
Bukhari dan yang lain mengambil istimbat bahwa ees®gy tidak
keluar dari keimanan karena melakukan kemaksiadag pesar. Dari
ayat tersebut di atas jelas bahwa sesungguhnyg-orang muslim itu
bersaudara, yaitu semuanya bersaudara dalam &8ama.
Diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam Ahmad bahwa

Nabi SAW bersabda:
Ssl 15) A e v ey wgiblasy cmslys (3 sl o
o Hs el dld) Sl el gae ae

Perumpamaan  orang-orang beriman dalam  kecintaan,
kelemahlembutan, dan kasih sayang mereka sepeutnpamaan
satu tubuh apabila salah satu anggota badannyansaka semua
organ tubuh lainnya juga ikut merasakan, dengaakthlisa tidur
dan demant’

Hasil dari rasa persaudaraan dan kecintaan kardiah Mi
adalah bahwa interaksi antara setiap anggota nastarislam
sepanjang sejarah dan zaman adalah interaksi yangldm diatas
hubungan yang terbaik dalam kesamaan, mendahulokary lain,
tolong menolong dan saling menanggdhg.

3) Kasih sayang

sl 3 Claly Grell 3 deleoy (CJAN 3B » 2
B ele Calaally (b LTy o2 YL LN Dugaas

Kasih sayang adalah perasaan halus di dalam halé@mbutan
dalam sanubari, dan kepekaan perasaan simpati&epaxg lain,

32 Abi Al-Fida’l Al-Hafiz Ibnu Katsir ad-DimasgiTafsir Al-Quran Al-‘Azim,
(Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah, 1994), him. 337

33 Abdullah Nashih ‘UlwanPendidikan Anak dalam Islamlm. 294
34 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islam hlm. 277
% Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islam him. 278
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dan lemah lembut kepada mereka.

Rasulullah SAW telah menjadikan sifat kasih saykepada
sesama manusia sebagai jalan mendapatkan kasimgsaiiah.
Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Abu Dawud dan Ahmadhwa
Rasulullah SAW bersabda:

slondl 3 r (S 2N 3 e 1) ) e 05
Orang-orang yang senang mengasihi akan dikasiti ole
Allah Yang Maha mengasihi. Maka kasihilah orangg/a
ada di bumi niscaya kalian akan dikasihi yang dgia

Al Gk e 9a Uy consll alle] o Y el A
Olskt ) bWl Ol jales iy 2 bl U e
36 V’&g}\
Kasih sayang orang mukmin itu tidak terbatas padalara yang
mukmin saja. Akan tetapi kasih sayang itu tumbuh oeenyebar

kepada semua manusia. Bahkan kasih sayang tensedampui
hubungan antara manusia yang berakal sampai kéjpzatang.

Seorang mukmin sudah seharusnya mengasihi dankwarta
kepada Allah dan mengetahui bahwa Allah akan mé&cianggung
jawab dan menanyakan hak pihak yang disakitinyaagensebabnya.
Seperti disebutkan dalam hadits, Rasulullah telamgumumkan
bahwa pintu surga Allah terbuka bagi seorang wapékacur yang
memberi minum seekor anjing yang kemudian Allah gaempuni
dosanya. Pintu neraka juga terbuka pada kisah rsgaranita yang
mengurung seekor kucing sampai mati. la tidak meime makan
dan melarangnya untuk mencari serarjga.

Umar pernah melihat seorang laki-laki menyeret seek

kambing untuk disembelih. la pun berkata kepad#ldk tersebut,

3 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islam him. 279
37 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islam him. 279
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“Tuntunlah kambing itu menuju kematiannya dengamacgang
baik”.*®

Abu Bakar Shiddiq ketika berpesan dan memberi wasia
kepada sekelompok pasukan Usamah bin Zaid, berkiaganlah
kalian membunuh wanita orang tua renta, dan anak. Klanganlah
kalian menebangi pohon yang berbuah. Janganlaarkaliengganggu
orang-orang di tempat peribadatan mereka, biarkamiareka dengan
perbuatannya itu.”

Dan diantara wakaf kebaikan yang dilakukan kaum limus
adalah:

a) Wakaf anjing-anjing yang tersesat yang ditempatéamempat-
tempat tertentu sebagai penjaga, demi menyelamadkging-
anjing tersebut dari bahaya kelaparan, sehinggéenang dan
terbebas dari kematian.

b) Wakaf perlengkapan pesta, sehingga orang-orangr faida
meminjamkannya sebagai perhiasan pada saat pegawing
merupakan hari bahagia. Dengan demikian, orang fakn bisa
merasakan kegembiraan dengan hiasan yang seded@ma
penampilan yang indah.

c) Wakaf penghibur orang-orang sakit dan terasing.italilakukan
dengan cara memilih orang yang memiliki suara medédin
mampu bermain peran yang bagus untuk melantunigurldau
Islami yang menghibur dan bait-bait syair sepanjaaéam secara
bergantian hingga terbit fajar. Harapannya, oraakjtsmerasa
lebih ringan, karena mereka tidak mendapati oraaggybisa
menghiburnya.

d) Wakaf barang-barang bekas. Setiap pembantu yangeoadrkan
bejana milik majikannya, ia bisa mendatangi kanteakaf

kemudian meninggalkan bejana yang pecah lalu mebijara

38 Abdullah Nashih ‘UlwanPendidikan Anak dalam Islarnlm. 297
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4)

yang baru. Dengan demikian pembantu bisa amarkdararahan
majikannya’®

Disamping itu, wakaf juga berarti memberikan makapada
orang yang kelaparan, memberikan minuman kepadsgorang
kehausan, memberikan pakaian kepada orang yangjaeta
memberikan perlindungan kepada orang asing, metigotsng
sakit, mengajari orang yang bodoh, menguburkan tnaya
mengasuh anak yatim, menolong anak terlantar, dambantu
orang lemah. Tidak diragukan lagi bahwa wakaf damlgerian
tersebut merupakan implikasi dari rasa kecintagra#te kebaikan,
dan kasih sayang yang Allah tanamkan di dalam diati jiwa
kaum mukminin yang berbelas kasih dan bertakwa.abfalah
bukti kebanggan sejarah peradaban kita. Itulah lsstaa kita
hendaknya mendidik anak-anak kita berdasarkan-mili kasih
sayang yang muli&

Itsar (mengutamakan orang lain)

wé&oﬁ&dwy\MW@ﬂw)ﬁ;ﬁ)@y
il dpasadl Flally il 3

Itsar adalah perasaan hati yang terwujud dalam ukent
mengutamakan orang lain dari pada diri sendiri rdakebaikan
dan kepentingan pribadi yang bermanfaat.

Itsar adalah perangai yang baik selama bertujuancari
keridhaan Allah. Sikap ini merupakan dasar kejiwagng
menunjukkan kejujuran iman, kejernihan sanubarh Basucian
diri. Disamping itu, ia juga merupakan penopangmatadalam
mewujudkan jaminan sosial dan perwujudan jaminasiabaan

perwujudan kebaikan bagi anak mandéia.

% Abdullah Nashih ‘UlwanPendidikan Anak dalam Islarim. 297-298
“0 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islam him. 280
1 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islam/hlm. 280
“2 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islam him. 280
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Cukuplah sebagai bukti bahwa Al-Qur'an Al-Karimatel
menyoroti kaum Anshar mereka adalah kumpulan makgar
Islam, berkaitan dengan gambaran persaudaraamnpeas, Itsar,
kemuliaan dan kelembutan pada diri mereka. Allahfirbean
dalam surat Al-Hasyr {59} : 9)

Ml e a0t el G O U 158 Gl

35 pgesl LB 0385 15 B A5 Laal B3 0304 Vs
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Dan orang-orang yang telah menempati Kota Madiraah d

telah beriman (Ansar) sebelum (kedatangan) mereka

(Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijkepada

mereka. Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam ha

mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada aerek

(orang Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-

orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri. Sekatip

mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itup Da
siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, meretulah
orang-orang yang beruntung.

Ayat itu menjelaskan bahwa Allah SWT berfirman damg
memberikan pujian kepada kaum Anshar, tentang keada,
kemuliaan, keagungan, tidak ada iri dengki, daralmagna mereka
lebih  mendahulukan orang lain walaupun mereka danga
membutuhkannya. Maka Allah berfirman, “dan orangror yang
telah menempati kota Madinah dan telah beriman lse&be
mereka”, yaitu mereka telah mendiami negeri Madisahelum
kaum Muhajirin itu datang dan mereka telah berinsabelum
kebanyakan dari mereka beriman. Umar berkata, “Afsiatkan
kepada khalifah setelahku agar memperhatikan kawmhaltin
generasi pertama, hendaknya dia mengetahui hakkeetan

memelihara kehormatan mereka. Dan aku wasiatkaadegyya

3 Soenarjo, dkk Al-Qur'an dan Terjemahnyayim. 917
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orang-orang Anshar agar memperlakukan mereka debgén
yaitu orang-orang yang telah mendiami kota Hijrain #eimanan
mereka, agar menerima segala kebaikan mereka daraafican
segala kesalahan mereK4”.

Perilaku mengutamakan orang lain secara sukareta da
kelemahlembutan sosial yang tampak dalam budi pe&esng-
orang anshar tidak akan kita dapati tandingannygargang sejarah
manusia. Sungguh kaum anshar telah berserikat desmadara-
saudara mereka kaum Muhajirin yang telah terancgamanya
dan diusir dari tanah kelahirannya, sehingga metedak lagi
memiliki bekal apapun. Kaum Anshar sungguh mengdikaum
Muhajirin sebagai saudara. Mereka bersedia menplbagkan
mendahulukan saudaranya dari pada diri sendirindddarbagai
aspek kehidupan. Jika salah seorang dari keduarsminggal

maka mereka akan saling mewaffsi.

Mengutip dari Al-Ghazali yang menyebutkan di dalam
kitabnya lhya ‘Ulumuddindari Ibnu Umar yang berkata, “Aku
menghadiahkan kepala kambing kepada salah seoraimapa
Nabi SAW ia menjawab, “Si Fulan mungkin lebih memukan
dari pada saya”. Mendengar jawaban itu, ia mengaimya
kepada orang yang disebutnya tadi. Namun, orang glanaksud
juga mengatakan yang sama dan akhirnya kembali re@go

pertama setelah kepala kambing itu berpindah ki tsgsaraf’

Di dalam kitab Asbabun Nuzuldisebutkan bahwa ada
seorang kerabat Abu Bakar bernama Misthah yang
penghidupannya ditanggung oleh Abu Bakar. Saadeperistiwa

dusta, ia tidak mampu menahan diri dan justru ikutan

4 Abi Al-Fida’l Al-Hafiz Ibnu Katsir ad-DimasqiTafsir Al-Qur'an Al-‘Azimhim. 59
“5 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islam hlm. 281
“6 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islam hlm. 281
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menyebarkan berita palsu tentang Aisyah yang didessarkan
oleh orang-orang munafik. Misthah melupakan hake@esg
dalam islam, hak keluarga, hak saling menjaga kehtan dan
kebaikan Abu Bakar selama ini. Karena itulah, Abak&
bersumpah akan memutus hubungan kekeluargaan tian yang
selama ini diberikan kepadanyd. Namun, kemudian turunlah

firman Allah,

Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan
dan kelapangan diantara kamu bersumpah bahwa me(tidak)
akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya@ng»orang
yang miskin, dan orang-orang yang berhijrah pad&faAllah,
dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dapakah
kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? DanPA#laalah
Maha pengampun lagi Maha Penyaya(@S. An-Nur: 22

Maksud dari ayat ini adalah janganlah kamu berstimpa
untuk memutuskan tali silaturahmi dengan kerabadia orang-
orang yang berhijrah, larangan ini menunjukkan kmhwang
mukmin harus benar-benar mencintai dan menyantenabat.
Karena itu, Allah ta’'ala berfirman, “Dan hendaklahereka
memaafkan dan berlapang dada” terhadap keburukam da
gangguan yang pernah mereka lakukan. Inilah baglan
kehiliman, kelembutan, dan kedermawanan Allah kepadkhluk-
Nya, walaupun mereka menzalimi diri mereka serfdliri.

Ayat ini membuat Abu Bakar memaafkan dan berlapang

dada. la mengatakan, “Aku ingin agar Allah mengamiu’.
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47 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhlm. 284
“8 Soenarjo, dkk Al-Qur'an dan Terjemahny&lm. 546
“9 Abi Al-Fida’l Al-Hafiz Ibnu Katsir ad-DimasqiTafsir Al-Qur'an Al-‘Azim him. 267
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ltulah perwujudan akhlak yang agung ini. Merekaakidakan
memiliki sikap memaafkan, berlapang dada, dan memalorang
lain yang bersalah kecuali karena keutamaan yangekae
dapatkan dari penyerbu pertama, yaitu RasulullanVSMereka
bersikap demikian karena meneladani akhlak belisiereka
melaksanakan arahan-arahan dari beliau, sehindgakakereka

menjadi luhur melebihi akhlak orang biasa dan jardak, akhlak
mereka lebih mulia dari pada orang-orang umum.

ltulah tadi beberapa prinsip kejiwaan yang sangat
ditekankan di dalam hati seorang mukmin. Semusasjpriitu saling
berkaitan dalam membentuk kepribadian seorang muslial ini

sesuai dengan penyataan Nasih Ulwan sebagai berikut

e sl 3,40 ey dad

Sesungguhnya Islam mengarahkan pada penerapandigandi
sosial terhadap individu hendaknya dimulai darik titolak
pembangunan individu yang benar.

Setiap pendidikan dan pembentukan yang tidak diteaya
diatas dasar-dasar kejiwaan yang ditetapkan olamImaka akan
mengalami kegagalan. Dampaknya keterkaitan indivdémgan

masyarakat menjadi lebih lemah dari sarang laba-1ab

of 1ol Sty wleadl oy oo G lls ol (s omg 1
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%0 Abdullah Nashih ‘UlwanPendidikan Anak dalam Islarhim. 304
*1 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 288
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Oleh karena itulah maka wajib bagi semua oranglaimapendidik,
terutama para ibu dengan cara khusus : menanamkkaadn diri
anak tentang akidah keimanan dan ketakwaan, keatama
persaudaraan dan kecintaan, nilai-nilai kasih  sgyan
mengutamakan orang lain dan kelembutan, jiwa pgntanyerah,
keberanian demi kebenaran, dan dasar-dasar kejiyaamn mulia
lainnya. Tatkala anak sudah dewasa dan mencaayasg telah
siap untuk mengarungi samudra kehidupan, merekaatdap
melaksanakan kewajiban dan tanggung jawab tanpaakilkan,
ragu-ragu dan kelemahan. Selanjutnya, mereka da@ajalankan
setiap kebiasaan dengan orang lain tanpa mengesgkapi hak
dan meremehkan kewajiban. Bahkan perilakunya, adalutan
akhlak sosialnya yang terbaik terlihat oleh manusia

oWy et JsoW) ke o Y A ¢ el Gy
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Dan Selama aturan dalam pendidikan tidak ditegak#ietas
dasar-dasar kejiwaan dan asas pendidikan ini, makabisa
diumpamakan seperti orang yang melihat sebuahrmpgéuog telah
nampak kering dan layu. Kemudian pohon itu diolmaglalui
daun-daunnya tanpa berfikir untuk memperbaiki aya@rpadahal
jika akar telah baik maka akan baik seluruh poleosebut.

%3 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 288
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Dan dengan ungkapan yang lebih jelas bahwa oramyg ya
menegakkan tanggung jawab pendidikan sosial nanidak t
membangun pendidikannya dengan dasar-dasar yamgnkujgka
ia bagaikan orang yang melukis diatas air, meniuptadah
berdebu, dan berteriak di dalam lembah tanpa adaigehnya.
2. MenjagaHak OrangLain
Dalam pembahasapenanaman dasar-dasar kejiwaan yang
mulia telah dikemukakan bahwa Islam menegakkan dasar-dasa
pendidikan yang utama diatas dasar-dasar kejiwaeany Yoerkaitan
dengan akidah dan terikat dengan ketakwaan. Pé&adidiosial pada
diri anak akan menjadi sempurna dengan makna yaagg dan tujuan
paling sempurna. Dengan demikian, masyarakat tundewgan jiwa
yang suka tolong menolong yang positif, ikatan @edaraan yang

kuat, etika yang luhur, saling mencintai, dan kijtang membangut?.
BB aall din (ULT od (3 i) S5V 0dn Ty 1 13)
Je LAYl Sedall b 3 aarm) (3 Ogpeen T 2SNy —
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Apabila mereka tidak menanamkan dasar-dasar kejivwaaalam
jiwa anak semenjak kecil. Maka tidak diragukan lagngguh
mereka pasti akan berjalan di tengah masyarakatndahlan
penyimpangan dan penyelewengan. Bahkan merekam&ajadi
alat peroboh, perusak dan penghancur eksistensipddoman
masyarakat. Jika mereka tumbuh dewasa atas kerusd&a
penyelewengan seperti ini, maka tidak akan bernaantmgi
mereka, pengarahan, pendidikan dan perbaikan.

%5 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 289
%% Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 290
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Lebih lanjut Ulwan mengatakan:
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Sesunguhnya pemeliharaan hak-hak masyarakat ikaitser erat
semua kaitannya dengan dasar-dasar kejiwaan yalig Bahkan
dengan ibarat yang lebih jelas, sesungguhnya dkesar kejiwaan
itu suatu makna (tidak nampak), sedangkan pemahimahak-hak
masyarakat itu yang nampak. Jika anda menghendeika bisa
katakanlah bahwa yang pertama menjadi nyawanya ydang
kedua menjadi jasadnya. Maka tidak mungkin yangtape
merasa cukup tanpa yang kedua di dalam semua keadika
tidak demikian maka akan terjadi kekacauan, pehmatadan
keguncangan.

Hak-hak sosial yang wajib ditanamkan pada anakntBra

hak-hak yang paling penting adalah:
1) Hak orang tua

s ally 34 Al G ade G M o2 OF gl ol e 0
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Sesungguhnya bagian perkara terpenting yang hajagadoleh
pendidik adalah mengenalkan kepada anak tentangkbdka
orang tua. Hal itu berupa berbuat baik kepada kegya
mentaatinya, berbakti kepadanya, melayaninya, rgang@ saat
tuanya, tidak meninggikan suara di atas suara ksdua
mendoakan mereka jika telah tiada dan hak-hak yainyang
diwajibkan ini dan adab-adab kepada kedua orangang tetap.

Berikut ini beberapa wasiat Nabi SAW dalam masalah

berbakti kepada orang tua dan pendidik hendaknyagajarkan

%8 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 291
%9 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 291
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dan mengarahkannya kepada anak-anak semenjak #&gail
mereka mampu melaksanakannya:
a) Ridha Allah berada dalam keridhaan kedua orang tua
Diriwayatkan oleh Al-Bukhori di dalanmal-adab al-
Mufrod bahwa ibnu Abbas berkata, Rasulullah SAW bersabda.
“Tidaklah seorang muslim yang mempunyai kedua ottaiag
yang muslim dan senantiasa berbakti kepadanya kedlah
akan membukakan baginya dua pintu surga. Bila oraagya
tinggal seorang maka ia mendapat satu pintu, dansalah
seorang dari keduanya marah maka Allah tidak alkdimar
sebelum ia ridha.” Ada yang bertanya, “meskipunukeya
dzalim” Nabi menjawab “ya, Meskipun keduanya dzaffin
b) Berbuat baik kepada keduanya lebih diutamakan plada
jihad fi sabilillah
Diriwayatkan oleh Al-Bukhori dari Abdullah bin Umar

JU Ol &l 1B € dals) Loy ade ) Lo U ) B
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“Seorang laki-kaki bertanya kepada Nabi SAW, apakiin
boleh berjihad?’ beliau menjawab, “apakah engkamitiie
kedua orang tua?’ ia menjawab, “ya” Nabi bersabda:
“berjihadlah (dengan berbakti) kepada keduanya”

c) Mendoakan mereka setelah tiada dan memuliakan teman

dekatnya

Hal ini merupakan perwujudan firman Allah:
S5 WS 5 s R e ) pls W i

424 v

0 Jmam Hafidz bin Ismail Al-Bukharial-adab al-Mufrod,(Libanon: Darul Kutub Al-
Alamiah, tth), him. 15

1 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Al-BukharMatan Al-Bukhari,(Libanon: Darul
Fikr, tth), him. 47

%2 Soenarjo, dkk.Al-Quran dan Terjemahnydim. 428
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“Dan rendahkalah dirimu terhadap mereka berdua afeng
penuh kesayangan dan ucapkanlah, “wahai Tuhanku,
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka keldina
mendidikku di waktu kecil. (QS. Al-Isra’ 24)

Ayat diatas menjelaskan bahwa rahmatilah keduanya
pada saat tua dan setelah mati. Ayat ini juga Ipexke dengan
orang yang bergegas untuk melakukan kebaikan kepedtlea
orang tuanya, dan di hatinya hanya ada niat berba#t
kepada keduany.

Abdullah bin Umar bin Al-Khattab memberikan kita
contoh yang baik tentang sifat anak yang shalih webakti:
diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalaf8hahihnya, dari
Abdullah bin Dinar, ia berkata: seorang laki-lakertemu
dengan abdullah bin Umar di jalan kota Makkah. Aladu
mengucapkan salam kemudian memboncengkannya di atas
keledainya. Abdullah memakaikan sorban yang ia kama
kepada anak laki-laki tersebut” Ibnu Dinar berkotaer‘kami
katakan kepadanya. “sesungguhnya mereka itu oreamgo
Arab. Dan mereka mencintai kemudahan” Abdullah &tk
“sesungguhnya ayah orang ini adalah orang yanghaligg
oleh Umar bin Khattaf

d) Mendahulukan bakti kepada ibu terlebih dahulu keamud
kepada bapak

Hak ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oléh A
Bukhari dari Abu Hurairah ra. “seorang datang untuk

menjumpai rasulullah SAW lalu bertanya kepada belia
?w(f:‘)\éd).a\f:d\:ed)u\ Jwgww&d}\w
sl & 16 S ¢ 16 bl 1 JB

83 Abi Al-Fida’l Al-Hafiz Ibnu Katsir ad-DimasqiTafsir Al-Qur'an Al-‘Azimhim. 34

54 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhlm. 292
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Siapakah orang yang paling berhak mendapatkankperia

baik dariku?” Nabi menjawab: “Ilbumu”, orang itu tarya,

“kemudian siapa?” Nabi menjawab, “lbumu” orang itu

bertanya lagi, “siapa lagi?” Nabi menjawab, “Ibumrang

itu bertanya lagi, “siapa lagi?” Nabi menjawab, g&haynu”

Diriwayatkan oleh Ibnu Katsir di dalam tafsirnyarida

Sulaiman bin Buraidah dari bapaknya bahwa seorakigdki
tatkala sedang thawaf menggendong ibunya thawaf
bersamanya. Kemudian ia bertanya kepada Nabi SAW,
“apakah Aku telah menunaikan haknya?” beliau mea@w
“Tidak dan itu belum sebanding dengan satu peragerit

(tatkala ia hamil dan melahirkan).”
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Agama Islam lebih mengutamakan ibu untuk mendapatka
perlakuan baik daripada ayah karena dua sebab:

Pertama, sesungguhnya seorang ibu berperan dengan
mengandung anak, melahirkannya, menyusuinya, manang
urusan anaknya, dan mendidiknya lebih banyak ddaipa
peran seorang ayabh.

Kedua, sesunguhnya seorang ibu lebih besar belas kasih,
penjagaan, dan perhatiannya daripada seorang ayah.

Brgin (b Ble 057 Lags gl OF Lgziay oY1 Ol USE; Loy
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Dan Perkara yang menguatkan perasaan ibu dan kasih
sayangnya, meskipun anak tersebut suka berdustal&eya,

% Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 293
67 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 293
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meremehkanya dan menentangnya. Maka ia akan mealupak
semua itu ketika anak tertimpa musibah atau bencana

Al il & S it gashd s 09l eI
Bgast aldlly (s Blally (oY) o Cilaally ol aka

Para pendidik mestinya mengetahui hal ini agar keebésa
melaksanakan tanggung jawab besar mereka dalam
menanamkan kepada anak tentang hakikat berbuat baik
bersikap lembut kepada ibu, menolongnya dan memenuh
haknya.

e) Adab berbakti kepada kedua orang tua.
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Bagi para pendidik hendaknya mengajarkan kepad&- ana
anak tentang adab-adab bergaul dengan ayah dayaikidal
itu secara urut seperti halnya: tidak berjalaneagiath mereka,
tidak memanggil dengan nama mereka, tidak dudu&lseb
mereka, tidak membantah nasihat mereka, tidak mamak
makanan yang ada hadapan mereka, tidak menempgate
yang lebih tinggi diatas mereka, dan tidak membangk
pada perintah mereka.

f) Jangan pernah durhaka

s13l adey Adlslly Olpan)l oline Bsiall @ Bsial) (o ol
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Takut mendurhakai orang tua: mendurhakai orangttiaya
bermaksiat, menyelisihi, dan tidak melaksanakan-Hak
yang semestinya ditunaikan.

Diantara bentuk kedurhakaan adalah:

oad)) e s a ks agl Wl ey Of -
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a) Anak menatap wajah ayahnya dengan pandangan sinis
ketika marah.

b) Anak menganggap bahwa dirinya sama dengan ayahnya
c) Anak mengagungkan dirinya tanpa mau mencium tangan
kedua orang tuanya.

ltulah sebabnya sangat wajar bila Rasulullah
mengingatkan perbuatan durhaka kepada orang tuigauBe
menjelaskan betapa besarnya dosa pelakunya. Amakema
sia-sia dan mendapatkan ancaman baik di dunia madpu
akhirat.
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Inilah dasar-dasar utama yang semestinya menjaftinpan
bagi para pendidik dalam membimbing anaknya. Mereka
harus dituntun dengan dasar-dasar itu sehingga tensilsa
melakukan kebaikan dan memahami hak kedua oramgdua
semenjak kecil.
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Jika seorang anak semenjak kecilnya melaksanakan
kebenaran ini dengan cara jalan benar yang sesumjad
yang dikehendaki Islam, maka memenuhi hak-hak yaimg
seperti kerabat, tetangga dan para guru lebih mddahebih
kokoh. Karena sesungguhnya keutamaan berbakti kepad
orang tua merupakan sumber keutamaan sosial sejauh
Mudah bagi anak yang sudah terdidik dalam berbadgada
orang tua, akan mudah menghormati tetangga, memgtior
orang tua, menghormati guru dan menghormati seluruh
manusia.

Oleh karena itu, perhatian terhadap pembahasan
berbakti kepada kedua orang tua lebih banyak ddaipa
pembahasan hak-hak sosial yang akan dijelaskanraseca
terperinci pada keterangan selanjutnya. Ini katkesamaan
berbakti kepada kedua orang tua merupakan pondasiau
dari semua bentuk ketaatan. Bahkan, ia merupakértdiak
setiap penunaian hak dalam kehidupan ini, berikuadalah
beberapa petunjuk penting yang hendaknya diajaddah

pendidik kepada anak-anak:

3 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 298
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k)
)

Mentaati segala perintah kedua orang tua, kecudina
persoalan yang bersifat maksiat.

Berbicara uang yang lembut dan sopan kepada mereka
Berdiri menghormatinya tatkala ia masuk menghampiri
Mencium tangannya di waktu pagi dan sore sertaseti
kesempatan tertentu

Menjaga nama baik, kehormatan dan harta keduanya
Memuliakan dan memberi apa yang mereka minta
Bermusyawarah dengannya pada setiap perkara dan
pekerjaan

Memperbanyak doa dastighfar bagi keduanya

Jika mereka berdua kedatangan tamu maka hendaklah
duduk di samping pintu dan memerintahkan sesuaiarae
diam-diam

Mengerjakan sesuatu yang membuat keduanya senang
tanpa disuruh olehnya

Tidak mengangkat suara dengan keras dihadapnnya

Tidak memotong pembicaraannya

m) Tidak keluar rumah sebelum mendapatkan izinnya

n)

0)

p)

q)

Tidak mengganggu saat mereka tidur

Tidak lebih mengutamakan istri dan anak daripadeckae
berdua

Tidak mencela orang tua manakala mengerjakan sesuat
yang tidak memuaskan

Tidak menertawainya ketika datang, kecuali memaadpp
kesempatan yang pantas untuk tertawa

Tidak mengambil makanan yang ada disampingnya

Tidak mendahului mengambil makanan sebelum keduanya
Tidak tidur dan berbaring, padahal keduanya dudrdudli
diizinkan olehnya

Tidak duduk berselonjor kaki dihadapannya
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v) Tidak masuk mendahuluinya dan berjalan di depannya

w) Segera memenuhi panggilannya

X) Memuliakan teman-temannya ketika ia masih hidup ata
sudah meninggalnya

y) Tidak berteman dengan orang yang tidak berbuat baik
dengan orang tuanya

z) Mendoakan mereka setelah meninggal, karena keduanya
akan mendapatkan manfaat doa tersébut.

2) Hak Kerabat
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Kerabat disini adalah orang-orang yang terkait biebungan
kekerabatan dan keturunan. Secara berurutan, madzi{ah
ayah, ibu, kakek, nenek, saudara laki-laki, saudara
perempuan, paman dan bibi dari pihak ayah, kepondka
saudara laki-laki, keponakan dari saudara perempesia
paman dan bibi dari pihak ibu dan seterusnya. Rarabat
yang ada di sekeliling mereka, yang lebih dekat uaien
yang lebih dekat.

Mereka dalam istilah Syar’i disebut dengan istilgham

karena dua sebab:
A e o e BlEY Y
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Pertama bahwa kata ar-rahmi diambil dari kata ar-rahman.

Kedua karena kerabat itu turunan dari silsilah asalnya
sebagai penisbatan seseorang

4 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 298-299
S Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 300
" Abdullah Nashih UlwarTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 300
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Hal yang pertama sebagaimana yang ditegaskan dalam
sebuah hadits qudsi. Abu daud dan Imam at-Tirmidzi
meriwayatkan dari abdurrahman bin Auf ra, bahwa mkanah

mendengar rasulullah bersabda yang diriwayatkanAdiah:
by e W L iy ) il el Ul U

774;’&&3 L@.&u P9 4.‘:.1..4‘9 L@.L,aj
“Aku adalah Allah dan Aku Yang Maha Pengasih. Aku
menciptakan rahim dan Aku mengambilkan baginya saima
dari nama-Ku. Maka barang siapa yang menyambungisgaya
Aku menyambung (hubungan dengan)nya dan barang y&m
memutuskannya niscaya Aku memutuskan (hubungan
dengan)nya.”

Tidak diragukan lagi bahwa pengambilan nama tetsebu
merupakan motivasi untuk berkasih sayang kepada&kaeyang
mempunyai pertalian kerabat dan nasab.

Kedua karena kerabat itu turunan dari silsilah asalnya
sebagai penisbatan seseorang, inilah yang dima&sud¥abi
Muhammad SAW dalam petunjuknya yang mulia tentang
kewajiban menyambung hubungan kekeluargaan seraamgan
memutuskannya. Tidak diragukan lagi, ini merupakaktor
internal yang dapat menggerakkan rasa persaudal@arkasih

sayang kepada kerabat.

o Vapeiy OF Y1 — @bl sl 0L ey — 03] M e Lo
Goit gondly o) oo din A lyad Jenlly A1 el
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" Muhammad TajuddinHadits Qudsi, Alih Bahasa H Salim Bahrei¢$urabaya: PT.
Bina llmu, 1984), him. 37
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Maka bagi para pendidik hendaknya ketika sudah rhama
hakikat ini, berusaha memberikan pemahaman dengaolgngan
sungguh-sungguh dan usaha untuk memperlihatkand&epaak
semenjak umur sadar (dewasa) dan tamyiz denganhdiak-
kekerabatan dan persaudaraan, agar dalam jiwa amakuh
kepedulian pada masyarakat dengan orang lain, daanam
kecintaan terhadap orang-orang yang mempunyai nkata
keturunan. Sehingga apabila anak sudah mencapaidesvasa
dan kematangan, ia akan dapat melaksanakan kewajiba
mengasihi dan berbuat baik kepada mereka, menghioonzang
yang lebih tua dari mereka, menyayangi orang yath! kecil
dari mereka, menghapus air mata kesedihan mereka da
membentangkan tangan untuk memberi pertolonganbddmuat
baik pada orang yang tertimpa kesusahan dari matekeorang
fakir dari mereka. Hal ini tidak akan terwujud katudengan
mendidik anak atas budi pekerti ini, dan membiasaka dengan
keutamaan-keutamaan dan kemuliaan-kemuliaan ini.

Sebaliknya, ada beberapa ayat dalam al-Qur'an yang
mengancam kepada orang yang memutus tali persamdara
Beberapa ayat ini menganggap tindakan memutuskdin ta
persaudaraan tersebut merupakan perbuatan durha@ d
kerusakan di muka bumi. Pelakunya akan mendapé#tkaat dan

tempat kembali yang jelek. Allah berfirman:

8 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 300
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“Orang-orang yang merusak janji Allah setelah dirken
dengan teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah
perintahkan supaya dihubungkan dan mengadakan
kerusakan di bumi, orang-orang itulah yang mempérol
kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk
(Jahanam).” (QS. Ar-Ra’du: 25)

Ayat ini menjelaskan kondisi dan sifat-sifat kaurang

celaka. Allah menceritakan apa yang akan merekindedi
akhirat. Tempat kembali mereka berbeda dengan tekgpabali
kaum mukminin yang senantiasa memenuhi janji Aliddn
menghubungkan apa yang diperintahkan Allah  untuk
dihubungkan. Orang-orang yang celaka itu “membong&asji
Allah setelah diteguhkannya, memutuskan apa yantahAl
perintahkan supaya dihubungkan, dan mengadakarsdéem di
muka bumi®®

Al CBll s 4y n Gy pr ey RS sda colST 150
Bl G aiebe b O L g 0T V) Cp M el oalal
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Hal ini disebabkan akibat orang yang memutuskanuhgan
kekeluargaan disetarakan dengan orang dzalim, mada
pendidik hendaknya menerangkan kepada anak didikeyaan
pendidikan yang benar tentang akibat negatif meskatu
hubungan. Seperti hal itu, wajib bagi mereka (pdiRylisupaya
menjelaskan pada mereka dengan buah positif yapetikinya
dari melestarikan hubungan kekerabatan dan melakaanhak
kekerabatan.

¥ Soenarjo, dkk.Al-Qur'an dan Terjemahnyélm. 373
8 Abi Al-Fida’'l Al-Hafiz Ibnu Katsir ad-DimasgqiT afsir Al-Qur'an Al-‘Azim him. 492
81 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 301
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Kepada para pendidik, berikut ini kami uraikan bapa
keutamaan menyambung hubungan kekeluargaan yamd tel
ditunjukkan oleh Nabi Muhammad SAW. Semoga haldapat
diajarkan kepada anak didik kalian.

a) Silaturahmi merupakan bentuk keimanan kepada diahhari
kiamat

b) Silaturahmi dapat memperpanjang umur dan melapangka
rezeki

c) Silaturahmi dapat menghindarkan dari kematian yangk

d) Silaturahmi dapat memakmurkan negeri dan mengenkiang
harta

e) Silaturahmi mempermudah penghitungan amal di akliaa
memasukkan pelakunya ke surga

f) Orang yang bersilaturrahmi akan diangkat ke derggatg
tinggi pada hari akhff?

3) Hak Tetangga

Sy S > L sy (b Ol g OF g g Bsid) ey
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8L,

Sebagian dari hak-hak yang wajib diperhatikan paga pendidik
dan dibiasakan dengannya adalah hak tetangga. Nampakah
yang disebut tetangga? Tetangga Vyaitu orang-oraagg y
mendampingimu dari kanan, kiri, atas dan bawah @enarak 40
rumah. Maka semua orang itu tetanggamu. Bagi mereka
mempunyai hak-hak atas kamu dan mereka mempunyai
kewajiban-kewajiban terhadapmu.

Arti tetangga ini sebagaimana yang tertera dalabuae

hadits. At-Thabrani meriwayatkan bahwa Ka'ab binlikaa
berkata:

82 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 301-302
8 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 303
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“Seorang laki-laki mendatangi Nabi SAW kemudian kaa:

“wahai rasulullah, sesungguhnya saya pernah tinggal
perkemahan keluarga si fulan, dan diantara merekey yaling
keras kepada saya justru mereka yang tinggal pdikgt dengan
saya”. Maka rasulullah SAW mengutus Abu Bakar, Yrdan Ali

untuk datang ke Masjid, mereka berdiri di pintu jibseraya
berkata “sesungguhnya empat puluh rumah itu aditngga.
Dan tidak akan masuk surga orang yang tetanggaeyasan takut
akan kejelekannya”

W Jaol il ) oy = Y1 i U Gaimy
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Hak-hak tetangga menurut pandangan Islam intinya
terletak pada empat hal: tidak menyakiti tetanggelindunginya
dari orang-orang yang berbuat jelek, bermuamalatgate baik,
serta membalas kejahatannya dengan kelembutanedaaagfan.

a) Tidak menyakiti tetangga
ey eddly oldly (Bdly (ol 1 e gl 63V
B A sy @udls gl sty LY

Pengertian menyakiti itu bermacam-macam diantaranya
berzina, mencuri, menghina, mencaci maki, dan madem

kotoran. Tindakan yang paling berbahaya adalah orgenc
berzina dan pelanggaran kehormatan.

b) Melindungi tetangga

8 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 303
8 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 303
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Melindungi tetangga dan mencegah berbuat aniayadegya
merupakan pengaruh kesucian jiwa, bahkan itu mé&arpa
kemuliaan dari salah satu akhlak yang paling mdidam
pandangan Islam, dan itu merupakan sesuatu yang
membangkitkan keinginan seseorang yang mulia untuk
menolong tetangganya dari musibah yang menimpatga a
menghilangkan kesedihannya.

c) Berbuat baik kepada tetangga
we midsl QU e ol3l LSS OF Jled) e (3 e M ASOY
s et OF ) e 3 ey b bl Ty anlonsl oy
(2 s aslallg 4@.55\ L dngdly ddgell L Ll
Ao ey addn iy L] oli)y @Dl Sl
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Tidak cukup seseorang berbuat baik kepada tetahggga
sekedar mencegah berbuat aniaya dari tetangganduedi
dengan tangannya dari tangan-tangan yang sewenamaAgy
tetapi mempercantik sikap baiknya dalam berbud kepada
tetangganya semisal ta'ziyah Kketika tertimpa musiba
memberi ucapanselamat, ketika sedang bahagia, nuerhje
ketika sakit, lebih dahulu dengan salam, menunjokgada
sesuatu yang bermanfaat dengan ilmunya dan merias@ha
atas perkara agama dan dunianya.

d) Menanggung kesusahan tetangga

8 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 304
87 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 305

81



O 9o mly Jhab dlag codgor Ol YU dhoslyy OF (3 Juab o
o Tﬂf Lsil:‘ij lgan oo LS"’L*':U caslas 55yl

88.{,.1;5 Cu)u, wlelul

Dan ia mempunyai keutamaan dalam berhubungan baik
dengan tetangganya. Dan disini ada empat keutaryaigun
memaafkan  kesalahannya, @ memaafkan kekhilafannya,
menghapus banyak kejelekannya dengan sikap menmaddike
murah hati.
4) Hak guru
Berdasarkan wasiat-wasiat Nabi SAW ada beberapa poi
hak kepada guru sebagai berikut:

a) Hendaknya seorang siswa bersikap tawaduk kepadanypr
tidak menyelisihi pendapat dan arahannya. la sefetuh
sebagaimana orang yang sakit patuh sebagaimang paag
sakit patuh terhadap saran dokter. la hendaknya
bermusyawarah atas apa yang diinginkan dan mencari
ridhanya. Para pendidik hendaknya mengajarkan kepadk
bahwa patuh dan tunduk kepada guru merupakan kgaang
dan kemuliaan yang agung. Bahkan, Imam Asy-Syditerca
karena kepatuhannya kepada gurunya, yang ia memjawa
dengan syair:

Aku merendahkan hatiku di hadapan mereka.
Sehingga mereka memuliakannya
Hati yang tidak direndahkan itu memang tidak akan

dimuliakan

8 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 307
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b)

d)

f)

Hendaknya seorang murid melihat gurunya dengan dtodiam
menyakini bahwa gurunya mempunyai kedudukan yang
sempurna, karena, hal itu memudahkan baginya dalam
mengambil manfaat dari gurunya. Imam Syafi'i beskdsaya
membuka lembaran di depan Imam Malik dengan petdanrp
karena kewibawaannya agar tidak terdengar olehnya”

Seorang murid harus mengetahui kewajibannya tephgdeu

dan tidak melupakan jasanya, syu’bah berkata: ‘igpaaya
menimba hadits dari seseorang maka saya akan menjad
budaknya seumur hidupku” ia juga berkata “tidaklaku
mendengar sesuatu (ilmu) dari seseorang, kecuali addan
melayaninya dengan lebih banyak ilmu yang saya ateng
darinya”

Bersikap sabar kepada gurunya yang bersikap kemakakar.
Murid seharusnya tidak menjadikan perangai keraseleit
sebagai penghalang dalam mengambil manfaat darinya.
Apabila guru bersikap keras dan marah kepadanyalakaya

ia memaafkan dan menganggap sebab kemarahan tersebu
datang dari dirinya sendiri. Karena, hal ini akan
melanggengkan cintanya kepada guru, menjaga hatogma
lebih bermanfaat baginya di dunia maupun akhirat.

Hendaknya seorang murid duduk sopan di depan gemgash
bersikap tenang, tawaduk, dan penuh penghormatan. i
hendaknya melihat dan memperhatikan seluruh katyaat
tanpa menoleh ke kanan dan ke kiri yang tidak tigan.

Seorang murid tidak boleh masuk ke ruang khusus bag
gurunya kecuali dengan ijinnya, baik gurunya sedserglirian
maupun bersama orang lain. Apabila ia sudah meniaira

tapi tidak diizinkan hendaknya ia pergi dan tidakngulangi
permintaan izinnya. Jika merasa ragu, apakah garuaku

atau tidak, maka hendaknya tidak mengulangi pexzilebih
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dari tiga kali, ketika hendak mengetuk pintu, hé&mya ia
mengetuk pintu dengan halus atau memencet bel degajan
saja. Apabila guru jauh dari pintu maka tidak mergaa
mengetuk pintu dengan sedikit keras sampai terdenga

g) Apabila seorang murid mendengarkan gurunya menkeabut
dalil sebuah hukum, suatu hal yang bermanfaat, ergakan
sebuah kisah atau mendendangkan sebuah syair rirafala
dengarkanlah dengan penuh perhatian, merasa buanh d
gembira seakan-akan dia belum pernah mendengarkaanya
sekali®

Itulah beberapa adab yang harus diajarkan paraigikend
kepada anak didiknya. Adab-adab tersebut merupakan
pembelajaran yang mulia dan hak bermasyarakat lyaikg ketika
anak sudah terdidik dengan adab dan hak-hak térsefak dini,
mereka akan melaksanakan kewajiban yang harus aikam
kepada orang-orang yang harus ditunaikan kepadagoyang
telah memberi ilmu dan membimbing mereka dalam nesrtuiix
kepribadian yang mulia, para guru dan pendidik.

Tidak dapat dipungkiri bahwa pembentukan akhlakkana
didik oleh par pendidik lebih diutamakan bila dibdamgkan
dengan pembentukan ilmu dan budaya. Sebab, memearteka
menghiasi anak dengan akhlak yang mulia lebih diat@an
daripada mengajari mereka tentang berbagai peratasdl

Maka kita dapati para salaf lebih memperhatikarbadaak
dan murid mereka daripada mengajari sebuah iimggiahuan.
Habib bin Syahid berkata kepada anaknya, “wahaiklana
bergaullah dengan para ulama dan ahli fikih. Beldgn ambillah
adab mereka karena, itu lebih aku sukai daripadaydkaya
hafalan hadits.” Mukhalid bin Husain berkata kepaldsul

8 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 310-312
% Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 304
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5)

Mubarak “kami lebih membutuhkan belajar adab dal@pa
banyaknya hafalan haditg".
Hak Teman

Merupakan perkara penting yang wajib diperhatikéah o
para guru dalam mendidik anak ada memilihkan terpang
beriman dan shalih untuknya. Karena, teman yanglihsha
mempunyai pengaruh yang besar dalam menjaga arsaktetgp
istigamah, shalih, dan urus akhlaknya. sungguh rberemg yang
berkata, “Teman adalah penarik (orang yang dapat
mempengaruhi).” Begitu pula orang yang mengatakKgmgan
katakan kepadaku, siapakah aku?, namun, katakgpaksia
temanku? Maka engkau akan mengetahui siapakah’aku.”

Imam Tirmidzi dan Abu Dawud meriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW bersabda:

V) Ealabs STYs Legal) CxLasy
“Janganlah bertéman kecuali bersama orang yangaeri
dan janganlah ada yang memakan-makananmu kecuali
orang yang bertakwa®
Lantas, apakah kewajiban utama terhadap temanheamg
diajarkan para pendidik kepada anak didik merek@ntBra hak-
hak teman yang harus ditunaikan adalah:
a) Mengucapkan salam ketika bertemu
b) Mendoakannya ketika bersin
c) Mengunjunginya karena Allah
d) Menolongnya ketika susah
e) Memenuhi undangannya apabila diundang
f) Saling memberi hadiah pada waktu-waktu tert€ntu

1 Abdullah Nashih ‘UlwanPendidikan Anak dalam Islarhim. 337-338
92 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 316
9 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 317
% Abdullah Nashih UlwanTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 317
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ltulah pokok maupun kaidah penting terkait hak terdan
penghormatan kepada mereka yang harus diajarkaad&epnak
didik sejak dini. Itu semua merupakan sarana yangipg dalam
pembentukan kesadaran sosial dan kecintaan di fdlah pada
diri anak. Jika kesadaran ini berdiri diatas fomdkescintaan,
keikhlasan, penetapan janji, pengutamaan orangpaingorbanan,
dan pertolongan, maka pilar rasa saling bertanggjaveab,
kedamaian dan kerukunan anak melekat pada masyanaisiim.
Dasar-dasar keadilan, persaudaraan, dan persakeaamanyebar
di keluarga dan setiap rumah di penjuru dunia. NMeaghal ini
terjadi? Karena setiap pribadi muslim memberikanntaio
kehidupan yang nyata bagi orang yang mempunyai hatalalam
setiap tingkah laku dan akhlakn¥a.

Masyarakat islam sangat membutuhkan para pendatik d
orang tua yang menanamkan dasar-dasar pendidikarakddak
yang lurus kepada anak didiknya sejak usia dinhdae demikian
anak akan tumbuh diatas sifat-sifat yang mulia wemjauhi sifat
egois’®

6) Hak Orang yang Lebih Tua

Lebih tua yang dimaksud disini adalah orang yabhleua
umurnya, lebih banyak ilmunya lebih tinggi ketakwakepada
Allah, dan lebih tinggi kedudukannya dari pada .kifgpabila
mereka termasuk golongan orang yang ikhlas dan nggikian
syariat Allah, kita wajib mengetahui keutamaannygnunaikan
haknya, dan menghormatinya. Hal ini merupakan impl&asi
perintah Allah yang telah memperkenalkan keutamaeaneka

kepada masyarakat.

% Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 317-319
% Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 320-321
°" Abdullah Nashih UlwarTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 321
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Berdasarkan hadits-hadits shahih diatas dapat joligkan

beberapa perkara sebagai berikut:

a) Menempatkan orang yang lebih tua pada posisi yang

b)

selayaknya

Contoh konkretnya, meminta pertimbangannya dalam
setiap urusan, dan mendahulukannya untuk dudukajelis
atau penjamuan tamu. Hal ini merupakan implementasi
perintah Rasulullah SAW*“Tempatkanlah manusia pada
posisinya”.%
Mendahulukan orang yang lebih tua dalam segalaarus

Misalnya, mendahulukan orang yang lebih tua datiapa
anak kecil dalam shalat jamaah dan dalam perbireang
dengan banyak orang. Demikian juga ketika memban d
mengambil dalam pergaulan. Hal ini sebagaimanaayatkan
Muslim bahwa Abu Mas'ud berkata, Rasulullah SAW
menyentuh pundak-pundak kami seraya berkatauskanlah
barisan kalian dan janganlah berselisih (tidak nrekkan
barisan), sehingga hati kalian ikut berselisih. laknya
orang yang dewasa diantara kalian berada di belajan
kemudian orang yang dibawah usianya, dan setertistiya
Mengingatkan anak kecil yang meremehkan orang Yeioit
tua

Misalnya mengejek, mencela, melontarkan kata-kata

keji, tidak sopan, dan menghardiknyA.
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% Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 322
9 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 322
1% Abdullah Nashih UlwarnTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 323
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Penghormatan kepada orang yang lebih tua
mengandung makna berupa keutamaan-keutamaan sosial
agama yang berkaitan dengan sikap penghormatara bk
pendidik seharusnya menghiasi akahlak anak didikdga
memerintahkan berbuat dengan keutamaan-keutamaan it
(1) Malu
Malu adalah akhlak yang mendorong untuk
meninggalkan perbuatan jelek, mencegah dari meremnah
hak orang yang lebih tuadan memberikan hak ke peatayo
yang memilikinya.
(2) Berdiri untuk menyambut orang yang datang
Seperti tamu, musafir, orang yang beriimu atau
orang yang lebih tua. Adab sosial yang mulia injilva
diperintahkan kepada anak.
(3) Mencium tangan orang yang lebih tua
Diantara adab sosial yang seharusnya dibiasakan
pada anak, dan diajarkan oleh para pendidik kepadé
didik mereka adalah mencium tangan orang yang feiaih
Karena, adab ini mempunyai pengaruh yang besamdala
pembentukan sifat rendah hati, menghormati, rerush
dan memposisikan manusia pada tempatnya.

191 Abdullah Nashih UlwarnTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 325
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Namun dalam menanamkan kebiasaan bediri dan mencium
tangan kepada anak, seorang pendidik harus mentizarha
dua hal dibawah ini:

1) Pertama, tidak boleh berlebihan. Karena berlebieesebut
akan mengurangi prinsip persamaan manusia sebagai
makhluk Allah. Hal ini bertentangan dengan hakikat
penghormatan dan akan menghancurkan kejiwaan anak.

2) Kedua, tidak boleh melampaui batas-batas yangagitan
oleh syariat islam. Misalnya berdiri sambil membkurig
atau rukuk ketika mencium tangan.
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Itulah beberapa prinsip terpenting yang diajarkdanh dalam
menjaga hak-hak orang lain. Maka para pendidik alkmga
mengajarkan prinsip-prinsip tersebut kepada anaksan
menanamkannya dan mengarahkan mereka, sehingdeseta
demi tahap anak dapat menghormati orang yang lefh
Sehingga mereka sejak dini memahami hak orang lelsh
umurnya dan berlaku sopan kepada orang yang merapuny
kelebihan di dalam ilmu, keutamaan dan kedudukan.

192 Abdullah Nashih UlwarnTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 326
193 Abdullah Nashih UlwarnTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 326
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3. Kewajiban Melaksanakan Adab Bermasyar akat
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Salah satu kaidah yang diletakkan Islam dalam piéah anak di
masyarakat adalah membiasakan mereka untuk berkemitsejak
dini pada adab masyarakat umum dan membentuk akldattengan
dasar-dasar pendidikan yang penting.

Dengan demikian, ketika mereka telah dewasa daarasec
bertahap mengetahui hakikat kehidupan, pergaularekaedengan
orang lain sangat baik. Selain itu, dalam masyarakereka
mempunyai sifat lemah lembut dengan orang lain,ainési orang,

dan memiliki akhlak yang mulia.
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Tidak diragukan bahwa adab bermasyarakat yang ledaun uraikan
disini berkaitan erat dengan pembahaggmanaman dasar-dasar
kejiwaan yang telah kami uraian pada bab awal ini. Hal ini
disebabkan, pendidikan sosial pada anak akan mantajpannya

194 Abdullah Nashih UlwarnTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 327
195 Abdullah Nashih UlwarnTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 327
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yang paling tinggi bila interaksi sosial dan impkntasi adab di
masyarakat berpijak pada keimanan, ketakwaan, yasaan, ikatan
kasih sayang dan mengutamakan orang lain. Bahkabuaan,
akhlak, tingkah laku anak dalam bermasyarakat agdinat sangat
baik dan mencerminkan orang yang saleh, cerdaak,bgan adil.
Inilah yang sangat diperhatikan Islam dalam meletak metode
pendidikan untuk membentuk moral, tingkah laku diaa sosial
anak.

Jika pada pembahasan pendidikan sosial sebelunemyalip
sudah menerangkan langkah-langkah yang jelas gptna pendidik,
dalam pembahasan ini penulis akan menyajikan ldnglegkah yang
penting sebagai berikut:

1) Adab makan dan minum
Ada beberapa adab ketika makan yang harus diajgdan
pendidik kepada anak. Dan dalam pelaksanaannya hagaks
sekali diberi petunjuk dan diawasi. Adab dalam maka
diantaranya:
a) Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan
b) Makan dengan tangan kanan dan mengambil yang trdek
c) Tidak makan dengan bersandar
d) Disunahkan memuji makan yang dihidangkan
e) Disunahkan mendoakan tuan rumah setelah makan
f) Tidak menyia-nyiakan nikm#f
Adab minum
a) Disunahkan membadsasmallahdan hamdalah,serta minum
dengan tiga tegukan
b) Makruh minum dari mulut bejana
c) Makruh meniup air minuff’
2) Adab memberi salam
Ada beberapa adab khusus berkaitan dengan mengucapk
salam kepada orang lain. Pendidik hendaknya metkgajaya

196 Abdullah Nashih UlwarnTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 328-331
197 Abdullah Nashih UlwarnTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 331
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kepada anak didik secara bertahap. Tahapan dalamafaekan

adab itu adalah

a) Menyampaikan bahwa islam memerintahkan kita mernujara
salam

b) Mengajarkan kepada mereka cara mengucapkan salam
Orang yang mendengar ucapan salam menjawab dengan
kalimat plural meskipun yang mengucapkan hanyaasepor

c) Melarang pengucapan salam yang sifatnya meniru goran

kafir'®®
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Bagi para pendidik hendaknya mengajarkan kepad& ana
beberapa keadaan tertentu yang merasa enggan
memberikan salam di dalamnya. Sebagian keadaaahadal
memberi salam kepada orang yang sedang berwuding or
yang di dalam kamar mandi, orang yang makan, oyang
berperang, orang yang membaca al-qur'an, orang yang
berdzikir kepada Allah, orang yang membaca talbiyah
dalam haji, menjadi khatib jum’at, atau yang laiany
Orang yang memberi nasehat di dalam masjid atanyaj
orang yang sedang menguraikan masalah fikih, oyang
sibuk belajar, orang yang membahas ilmu, orang yang
sedang mengumandangkan azan, orang yang mendirikan
shalat, orang sedang menunaikan hajat, sedang dalam
peradilan, atau semacamnya.

198 Abdullah Nashih UlwarnTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 332
199 Abdullah Nashih UlwarnTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 333
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Maka bagi para pendidik hendaknya mengingatkan ateng
adab salam, dan mengajarkannya kepada anak-anaknya
agar supaya mereka terbiasa dengan adab itu dalam
kehidupannya bermasyarakat dan dalam berinteraksi
dengan manusia.

3) Adab meminta izin

Ada beberapa adab khusus ketika seseorang mermninta i
Para pendidik hendaknya mengajarkannya kepada didik
mereka, sebagai bentuk melaksanakan perintah Aftselain itu
masih ada beberapa adab yang berkaitan dalam naenzint
diantaranya:
a) Mengucapkan salam sebelum meminta izin
b) Hendaknya memberitahukan nama, sifat, atau pamyyit

kepada yang diminta izin
c) Hendaknya meminta izin tiga kali
d) Hendaknya segera pulang apabila tuan rumah meizieken
pulang*'?
4) Adab dalam bermajlis

Ada adab khusus dalam majelis yang harus diajaoketm
para pendidik kepada anak didik, serta diawasi emgintasinya
pada mereka. Adab tersebut adalah:
a) Berjabat tangan dengan orang yang ditemui di nsajeli
b) Duduk di tempat yang telah disediakan tuan rumahkimya
c) Duduk sejajar dengan hadirin, bukan di tengah-temgereka
d) Tidak duduk diantara dua orang kecuali atas izdukeya
e) Orang yang baru datang duduk di tempat yang terakhi

110 Abdullah Nashih UlwariTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 333
111 Abdullah Nashih UlwarnTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 333
112 Abdullah Nashih UlwanTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 334-335
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f) Tidak berbisik-bisik dengan orang ketiga dalam abbmajelis,
tanpa melibatkan orang kedua
g) Siapa yang meninggalkan majelis karena suatu kkbaotu
kemudian kembali, ia berhak atas tempat duduk sebsla
h) Meminta izin ketika hendak meninggalkan majelis
i) Membaca doa kafaratul majéefis
5) Adab berbicara
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Adab berbicara:
a) Berbicara dengan bahasa arab yang fasih
b) Berbicara dengan perlahan-lahan
c) Memperhatikan orang yang berbicara
d) Pembicara hendaknya menghadap seluruh hadirin
e) Memberikan senyuman kepada hadirin

6) Adab bergurau

113 Abdullah Nashih UlwarnTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 337-339
114 Abdullah Nashih UlwanTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 339-342
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Alangkah indahnya kehidupan seorang muslim bila ia
mampu memadukan antara kesungguhan pembicaraasabaru
dicapainya dengan gurauan, kata-kata yang manis,hdanah.
Alangkah bagusnya pula bila ia mampu menguasaiseatorang
dengan daya tarik kata-katanya dan memikat sesgatangan
kebaikan pergaulan dan candanya. Hal ini kareraamisiengan
dasar-dasar yang luhur memerintahkan setiap kadimusituk
bersikap mengasihi, periang, berbudi, dan muliak parbuatan
maupun pergaulannya dengan orang lain. Dengarkdemnketika
bergaul dengan masyarakat umum, mereka akan menyerarik
dan berkumpul di sekitarnya. Ini adalah tujuan yalgjarkan
islam dalam pendidikan individu, pembentukan maelyat; dan
memberi petunjuk kepada manuSia.

Namun, kapankah dan dimanakah seorang muslim boleh
bergurau? Apakah ada pula adab bergurau yang tgklaskan
oleh Islam? Ya, dalam bergurau adab dan batasai sya
a) Tidak terlalu berlebihan dalam bercanda
b) Tidak menyakiti orang lain dengan canda
c) Menghindari kebohongan dan perkataan yang sta3sia

7) Adab mengucapkan selamat
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Diantara adab sosial yang harus diperhatikan panaigik dalam

mempersiapkan anak dalam pendidikan dan membeosi&lrsya,

membiasakan anak atas adab mengucapankan selaenggtahui

bagaimana adanya dan dasar-dasarnya supaya tumddam d
kepribadiannya rasa cinta kepada masyarakat, damyai ikatan

115 Abdullah Nashih UlwarnTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 343
116 Abdullah Nashih UlwanTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhlm. 343-344
117 Abdullah Nashih UlwarnTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 347
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kecintaan dan persaudaraan dengan orang yang bdeymannya,
bertemu dengannya dan yang berhubungan dengannya.
Adab dalam memberikan ucapan selamat adalah sebagai

berikut:

a) Menampakkan kegembiraan ketika mengucapkan selamat

b) Mengucapkan selamat dengan menggunakan bahasa yang
lembut dan sesuai

c) Mengucapkan selamat kepada orang yang baru datang d
perjalanan

d) Ucapan selamat kepada mujahid yang baru datangdsdi

e) Ucapan selamat kepada orang yang melangsungkaikgien

f) Ucapan selamat ketika hari raya

g) Ucapan kepada orang yang berbuat Béik

8) Adab menjenguk orang sakit
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Diantara adab sosial yang penting bagi para pdndigingan
kepduliannya dan membiasakannya kepada anak-amadkhaaldab
menjenguk orang sakit. Supaya terdapat hubungataldm jiwa
anak semenjak kecilnya dengan nampak perpaduan yang
menyenangkan, nampak jelas keikutsertaan merageateritaan
orang lain, tidak diragukan lagi, jika perasaan tumnbuh dan
mendalam di dalam jiwa anak-anak sejak kecilnyahihle
mementingkan orang lain dan kasih sayang bahkamanalakna

ini akan menjadi akhlak dan kebiasaan di dalam fivesieka.

118 Abdullah Nashih UlwarnTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim.348-349
119 Abdullah Nashih UlwarnTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 351

96



post) sl OSley b oly o8 Opesliny (3> 3 Og el

o3 By (enVly (AT Ogeemty (oifliy el

BTG Sl ade o gl e (sl 1y LSl
leadll ssliy b Jlax e LI Zigy cmasst
120554l

Maka mereka tidak akan melalaikan hak dan menikggal
kewajiban tetapi akan bersatu dengan anggota-amggasyarakat
dalam keadaan senang dan sedih. Mereka ikut memasaka cita
dan penderitaan, membagikan kegembiraan dan kesushtiah
suatu tujuan utama yang diperhatikan oleh Islam ddiam
membentuk masyarakat dan mendidik individu dengenlgiku
yang baik, serta dasar keutamaan dan akhlak.
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Adab menjenguk orang sakit

a) Bersegera menjenguk orang sakit

120 Abdullah Nashih UlwarnTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 351
121 Abdullah Nashih UlwarnTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim.352-354
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9)

b) Lama dan tidaknya waktu menjenguk tergantung keadaa
orang yang sakit

c) Menganjurkan kepada orang yang sakit untuk melatakk
tangan diatas anggota yang sakit dan berdoa untirkyal
dengan doa yang ma’stur

d) Mendoakan orang yang sakit ketika berkunjung

e) Disunahkan menanyakan keadaan orang yang sakitemaing
keadaannya

f) Disunakan menenangkan jiwa orang yang sakit dengan
kesembuhan dan umur yang panjang

g) Disunahkan orang-orang yang menjenguk meminta doa d
orang yang sakit

h) Mengingatkannya dengan lafathailahaillalloh jika ajal
hampir tiba

Ada ta’ziyah
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Diantara adab sosial yang wajib bagi para pendidikuk
ditanamkan dan diperhatikannya adalah adab bersdizkepada
orang-orang yang tertimpa kematian seseorang ataugoyang
kehilangan sesuatu yang berharga. Makna ta'ziyaklahd
menyabarkan keluarga si mayit dengan kata-kata kanput atau
ungkapan-ungkapan yang dapat menghibur dan menkmang
kesedihan mereka.
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Etika penting saat Ta'ziyah:

a) Mengucapkan atsar jika dimungkinkan

b) Disunahkan membuatkan makanan untuk keluarga st may

c) Menampakkan duka-cita kepada orang yang tertimpsibak
yang dita’ziyahi

d) Menasehati dengan ma’ruf ketika melihat kemungkaran

10)Adab ketika bersin dan menguap
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Diantara adab sosial yang dianjurkan oleh islamlahd&etika
bersin dan menguap. Para pendidik hendaknya meatperhnya

dan membiasakan anak didik mereka dengan adalbueragar
terlihat pada diri anak akhlak yang mulai di maajat.

Lantas, apa saja adab ketika bersin dan menguag yan
diajarkan Nabi SAW ? adab tersebut adalah:
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Etika bersin dan menguap:

122 Abdullah Nashih UlwarnTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 357
123 Abdullah Nashih UlwanTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 358-360
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a) Mengucapkan hamdalah, rahmah, hidayahseperti yang
ditetapkan Hadist

b) Tidak mendoakan orang yang bersin, jika tidak meagkan
hamdalah

c) Meletakkan tangan atau sapu tangan pada mulutbelarsaha
meredam suaranya

d) Mendoakan orang yang bersin sampai tiga kali

e) Mendoakan orang non muslim yang bersin dengan kalim
“semoga Allah memberinya petunjuk”

f) Tidak mendoakan gadis yang bukan muhrim ketikaitvers

Adab menguap
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Adapun adab menguap sebagai berikut:
a) Mencegah menguap semampunya
b) Meletakkan tangan pada mulut ketika menguap
c) Makruh mengeraskan suara ketika menguap

ltulah tadi beberapa adab bersin dan menguap yang
dijelaskan islam. Para pendidik hendaknya mempké&kte dalam
keluarganya, dan juga bersama anak-anak. Dengarikidem
mereka sudah siap ketika hidup di masayarkXat.
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ltulah telah jelas kaidah-kaidah dan dasar-dasdandaadab
bermasyarakat dan dalam dasar bergaul dan bertBamyak
orang mukmin yang beruntung dengan kehormatan dan
ditempatkan pada kedudukan dan kemuliaan Kketikaekaer

124 Abdullah Nashih UlwarnTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 360
125 Abdullah Nashih UlwarnTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 360
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menerapkan adab ini dalam kebiasaan menampakkaam dal
bermasyarakat dan mewujudkannya dalam perjalaraiup hi
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Tidakkah sedikit pula kaum muslimin yang mencapéi4milai
teladan dan akhlak, ketika mereka mengetahui adé&mdmakan
minum, mengucapkan salam, meminta izin, bermajbbscakap-
cakap, bergurau, mengucapkan selamat, bertakjigalsin dan
dalam menguap? Adab ini diwajibkan oleh Islam kepadtiap
muslim, baik yang kecil maupun besar; laki-laki Daw
perempuan; hakim maupun terdakwa, pemimpin mauplyat;
seorang alim maupun orang awam. Agar tanda-tandsyarekat
yang utama di dalam wujud insani dapat tampak nreajeitubuh

kaum muslimin walaupun dengan perbedaan jenis,aalherbeda
warna kulit dan kebudayaan mereka.
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Terakhir, kami ingin  menyampaikan  beberapa
permasalahan yang harus diperhatikan:

126 Abdullah Nashih UlwarnTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 361
127 Abdullah Nashih UlwarnTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 361
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a) Adab-adab sosial ini yang telah disebutkan sebejantidak
pernah mendapatkan perhatian khusus oleh agama atau
kepercayaan atau masyarakat selain agama Islankalan
muslimin.

b) Adab-adab ini menunjukkan bahwa sesungguhnya a¢slam
adalah agama sosial yang datang untuk memperbaiki
masyarakat insani, bukan agama individual, bukadang-
undang perdukunan. Sungguh Islam bukan tulisanediak
atau buku yang tersimpan di rak.

4. Pengawasan dan Kritik Sosial
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Diantara dasar sosial yang penting di dalam merokegrangai anak
dan mendidik kehidupan sosialnya adalah dengan masaltan anak
sejak usia dini melakukan pengawasan masyarakakida sosial
yang membangun, untuk setiap individu yang dipdngga, yang
mengikutinya, yang bertemu dengannya dan memberilk@sehat
kepada setiap individu yang terlihat menyimpang mi@nyeleweng .
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Ringkasnya, membiasakan anak sejak masa pertumiygdamtuk
melaksanakan kewajiban memerintah kebaikan dan egahc
kemungkaran. Hal itu merupakan bagian dari kaidatdh Islam
yang asasi di dalam memelihara opini publik, memibs kerusakan

dan penyelewengan serta memelihara nilai-nilai l&adsan dan
akhlak umat.
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128 Abdullah Nashih UlwarnTarbiyah Al-Aulad fi al-Islamhim. 362
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Kita sangat membutuhkan para pendidik yang sungguigguh dan
sadar dalam menanamkan pada anak semenjak di atkaya untuk
bersikap tangguh, berani dan berkata yang bendrin@gm ketika
anak sampai pada usia yang cukup untuk menyampaikisii,
nasehat dan perkataan yang benar, ia dapat meddiesakewajiban
memberi nasehat dan tanggung jawab mengkritik dersggbaik-
baiknya. Bahkan ia akan bertolak di garis depanvdakdi jalan Allah
SWT dan menyampaikan risalah Islam dan meluruslaninkangan
dan penyimpangan, tanpa merasa takut dalam dakwah, Aercaan

yang mencela dan tanpa terhalang dalam menegakkdimak
kebenaran dari seorang penindas dan orang yanighdzal

Lantas, bagaimana fondasi dan tahapan dalam memnbang
jiwa anak untuk melakukan kritik sosial dan menjagmani publik?
Disini kami akan memaparkan kepada para pendidikidei penting
dan kepada para pendidikan bisa melaksanakan kemajnereka
dalam mendidik generasi muda:

1) Menjaga opini publik merupakan tugas sosial
s Pl W8 Jen L) G Al B 25
O 093 Leslsily Lol Ot o 2l pgatt o S e
RESTLTIEHERRTNNES
Islam mewajibkan untuk menjaga opini publik yangeldiskan
dengan amar'ma’ruf nahi mungkar yang dibebankanadap

seluruh umat (manusia) atas perbedaan jenis daoKkmsm, tanpa
ada diantaranya sikap memecahkan atau membedakan.

la diwajibkan baik kepada para hakim maupun paaanal
laki-laki maupun perempuan; orang tua maupun renaaiak kecil
maupun orang dewasa, para pegawai maupun pekerjajanya

sama. Maka kewajiban ini merupakan tugas masyartidlak ada
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pengecualian bagi siapapun, sesuai dengan keadaan
kemampuan mereka.

2) Prinsip-prinsip yang harus dijaga
S Y bysg e Jeol S e gdly OBl AU
oA ee Lagidhy (easll Lgalag (s agenil lpdael OF o
Rag 2B 3L L aelsill odn e sy (JyoV) odn Wl Jiny 5>
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Dalam beramar makruf nahi mungkar ada beberapaipriang
berlaku dan syarat-syarat yang tetap, maka wajigi Ipara
pendidik untuk menanamkan dalam jiwa anak, menkmjar
kepada anaknya dan membiasakan semenjak kecil®andgga
anak dapat memahami prinsip-prinsip ini dan bemjaas kaidah-
kaidah ini. Maka selanjutnya, ketika mereka berdskwdi jalan
Allah dan memerintahkan orang lain untuk berbuaik bdan
mencegahnya dari kemungkaran, maka akan mempehalsih
yang lebih maksimal dan pengaruhnya lebih kuat.
Prinsip-prinsip yang telah dijelaskan para ulamardahal

ini adalah:
o) Glas dnd 05, OF (D)
S0 s Tenst o gz sl S 05 0f ()
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a) Hendaknya adanya kesesuaian antar perkataan daurapser
b) Hendaknya kemungkaran yang diingkari adalah sesyeatg
disepakati kemungkarannya
c) Hendaknya bertahap dalam mencegah kemungkaran
d) Hendaknya bersikap ramah dan berakhlak baik
e) Hendaknya sabar menghadapi ujian
3) Senantiasa mengingatkan dengan sikap para salaf
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Diantara faktor-faktor yang dapat menumbuhkan datirnorang
muslim, watak tanggung jawab dan keberanian, dananieya
untuk menjaga opini publik dan mengambil sikap $eghlam
beramar ma’ruf nahi mungkar sesuai dengan panggejgah yang
dimainkan oleh para salafush sholih dan para pendatan nenek
moyang dalam mengubah kemungkaran dan meluruskan
kepincangan.

Tidak diragukan lagi bahwasanya sikap mereka telah
melahirkan pengaruh dalam jiwa dan semangat genemasa.
Bahkan itu dapat mendorong mereka untuk berani hesfapi dan
melawan para penyimpang, pembuat onar, dan orargyokafir
yang tidak menghormati ajaran islam dan nilai-mheral. Alangkah
banyaknya orang-orang seperti itu pada zaman sekana

Imam Ghazali menyebutkan di dalam kitabnyaya
Ulumuddin, dari Al-Ashma’l, ia berkata, “Atha bin Abi Rabah
menemui Khalifah Abdul Malik bin Marwan yang sedahgduk di
atas dipan, sambil di kelilingi oleh para pembelsar segala penjuru
negeri. Hal ini terjadi di Makkah saat ia melakdamahaji di masa
pemerintahannya. Ketika ia melihat khalifah, maka i
menghampirinya dan mengajaknya duduk bersama didifzen,
kemudian Atha duduk dihadapannya. Abdul Malik beakdWahai
Abu Muhammad, apa keinginan Anda"? Atha menjawabaléi
Amirul mukminin, bertakwalah kepada Allah di tanstci-Nya dan
tanah suci Rasul-Ny7a dan berjanjilah akan memakamnya.
Bertakwalah kepada Allah terhadap anak-anak kaurnajimin dan

anshar, sebab lantaran merekalah engkau duduks diti@pat ini.
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Bertakwalah terhadap para penjaga perbatasan kanemekalah
benteng kaum muslimin, dan periksalah urusan-urugaom
muslimin karena engkau sajalah yang akan dimin&atapggung
jawab atas mereka. Bertakwalah kepada Allah atasgoyang ada di
depan pintumu dan janganlah engkau lalaikan medd@janganlah
engkau menutup pintu untuk orang-orang selain naerékbdul
Malik menjawab, “Ya, aku akan melaksanakannya”. Kedian
Khalifah berdiri dan menggenggam tangan Atha’ sragngatakan,
“wahai Abu Muhammad engkau telah memintakan keengiontuk
selain anda, lalu apa keinginan anda? Atha berkaka, tidak butuh
kepada makhluk”. Kemudian ia keluar. Abdul Malikrkega, “Demi

ayahmu, inilah kemuliaart®
AV U L e ST sy 8T Gl il sl
ol Bleo S e gilly Gl
Ly (LeSully LYl Ll Ly . oss ol Coe ) Gy OF
b dl b ol amg OF adad il o 2 V) el 3 53)
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Contoh sikap para salaf banyak sekali, semua mekikam)
penegakan amar makruf dan nahi munkar demi menjaga
masyarakat dari timbulnya kekacauan dan mengokolikaiian
umat dan keteguhannya. Individu manusia di dalarsyarakat
hanyalah sebuah batu bata. Karenanya, hendakmgarigarahkan
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opini masyarakat ke arah yang membawa maslahat dan
menghindari kerusakan. Pemimpin harus bahu membatsama
masyarakat dalam menegakkan bangunan sosial deiash
islam yang bersih, dan dasar-dasar moralitas ydagiaj dan
meninggikan kalimat kebenaran tanpa ada rasa satama ada di
jalan Allah kepada celaan orang yang suka men&ea. agama
Islam dengan arahan-arahannya yang mulia, menjadiidividu
muslim sebagai pengawas bagi dirinya sendiri dayn dwang lain
agar bisa ikut andil yang besar dan melaksanakgastya yang
agung di dalam membangun dan memperbaiki, menaskhragan
kesabaran.
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